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Nama Auditi : PT DAYA MAJU LESTARI (PT DML) 

Ruang Lingkup 

Sertifikasi 

: Pengelolaan Hutan Lestari (PHL) pada PBPH Di Hutan Produksi seluas 

±54.405 Hektar di Kab. Kutai Barat, Kutai Kartanegara, dan Mahakam Ulu 

Provinsi Kalimantan Timur 

Tahapan Kegiatan : Sertifikasi Awal Kinerja PHL 

Tanggal Audit : 13 - 20 November 2023 

 
 

1. IDENTITAS LEMBAGA PENILAI / VERIFIKASI INDEPENDEN (LPVI) PELAKSANA KEGIATAN 

SERTIFIKASI AWAL PHL  

a. Nama LPVI : PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

b. Alamat Kantor : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt. 1 Jalan Kesuma 

Bangsa No. 80 Samarinda.75121 

c. Email : trustindoprimakarya@gmail.com 

d. Nomor Akreditasi 

KAN 

: LPVI -017-IDN 

Masa berlaku  20 Maret 2023 s.d. 26 November 2025 

e. Penetapan LPVI : SK Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

SK.4767/MenLHK-PHL/Set.5/KUM.1/4/2023 tanggal 13 April 2023 

Masa berlaku 20 Maret 2023 s.d. 26 November 2025 

f. Penanggung Jawab 

LPVI 

: Ir. Kurnia, IPU  

g. Pengambil Keputusan : Ir Kurnia, IPU  

h. Tim Audit : 1. Ir Suhardi, (Auditor PHL Bidang Prasyarat) / Ketua Tim Audit 

2. Wuri Pratini Hawiati, S.Hut (Auditor PHL Bidang Produksi) 

3. Hartati Saat, S.Si  (Auditor PHL Bidang Ekologi) 

4. Ir Syamsul Fikar (Auditor PHL Bidang Sosial) 

5. Rr. Arwita Andharu, S.Hut (Auditor VLHH Hulu) 

 

2. IDENTITAS PBPH / AUDITI 

a. Nama PBPH : PT DAYA MAJU LESTARI (PT DML) 

b. Alamat Kantor : Autograph Tower Lantai 8, Thamrin Nine, Jalan MH Thamrin Nomor 

8-9 Kebon Melati, Tanah Abang, Jakarta Pusat, DKI Jakarta 

c. Nomor SK PBPH : SK.187/MenLHK/Setjen.HPL.0/2/2019 tanggal 28 Februari 2019 

Jo. SK.568/MenLHK/Setjen/HPL.0/9/2021 tanggal 3 September 2021   

d. Luas dan Lokasi Areal 

PBPH 

: Hutan Produksi seluas ±54.405 Hektar di Kab. Kutai Barat, Kutai 

Kartanegara, dan Mahakam Ulu Provinsi Kalimantan Timur. 

e. Jenis Usaha 

Pemanfaatan Hutan 

: Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) untuk kegiatan 

pemanfaatan hasil hutan kayu hutan alam sistem silvikultur TPTI, 

THPB dan SILIN 

f. Pengurus Badan 

Usaha 

: 1. Komisaris :  Erwin Dharmawan 

2. Direktur Utama :  Kristian Hamonangan Sihaloho, S.Hut 

3. Direktur :  Teguh Priyadi Setyawan 

g. MR Kegiatan Audit : Nurhadi Mulyo Utomo 
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3. RINGKASAN PELAKSANAAN TAHAPAN KEGIATAN  

3.1 KEGIATAN AUDIT : 

1) Koordinasi dengan Instansi Kehutanan Di Daerah : 

a) Sebelum penilaian lapangan, dilakukan dengan : 

1. BPHL Wilayah XI Samarinda tanggal 13 November 2023 di Kantor BPHL Wil. XI 

Samarinda Jalan Rapak Indah No. 99 Karang Asam Ilir Kec. Sungai Kunjang Kota 

Samarinda diterima oleh Bpk Eko Bahariwanto (Plt. Kepala Balai BPHL Wilayah XI 

Samarinda) 

2. Dinas Kehutanan Prov. Kamimantan Timur, tanggal 13 November 2023 di Kantor 

Dinas Kehutanan Prov. Kalimantan Timur Jalan Kesuma Bangsa Kec. Samarinda 

Ulu Kota Samarinda diterima oleh Bpk. Nanang Hayani, S.Hut. M.Env. Mgmt. (SK 

Seksi Pemanfaatan dan Penggunaan Kawasan Hutan - Dinas Kehutanan Provinsi 

Kalimantan Timur) 

b) Setelah penilaian lapangan, dilakukan dengan : 

1. BPHL Wilayah XI Samarinda tanggal 20 November 2023 di Kantor BPHL Wil. XI 

Samarinda Jalan Rapak Indah No. 99 Karang Asam Ilir Kec. Sungai Kunjang Kota 

Samarinda diterima oleh Bpk Eko Bahariwanto (Plt. Kepala Balai – BPHL Wilayah 

XI Samarinda) 

2. Dinas Kehutanan Prov. Kamimantan Timur, tanggal 20 November 2023 di Kantor 

Dinas Kehutanan Prov. Kalimantan Timur Jalan Kesuma Bangsa Kec. Samarinda 

Ulu Kota Samarinda diterima oleh Bpk. M. Rusniansyah, S.Hut. (Analis 

Pengembangan Hutan - Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur). 

2) Rapat Konsultasi Publik dengan Masyarakat Setempat : 

Konsultasi publik dengan tokoh masyarakat sekitar yang dilaksanakan pada hari Selasa 

tanggal 14 November 2023 jam 15:00 – 17:00 WIB bertempat di Ruang Pertemuan 

Basecamp Muara Jawaq PT Daya Maju Lestari di Kabupaten Kutai Kartanegara dengan 

menghadirkan Kepala Desa Enggelam, Wakil Ketua BPD, Sekdes, Staf Petinggi dan Tokoh 

Masyarakat lainnya sejumlah 13 (tigabelas) orang. Masyarakat secara umum telah 

menyampaikan informasi, masukan, saran dan harapan khususnya yang berkaitan dengan 

pengelolaan hutan lestari yang dilakukan oleh PT Daya Maju Lestari dan CSR serta sejauh 

mana peran serta dan manfaat keberadaan perusahaan di wilayahnya. 

3) Penilaian Kinerja PHL : 

Dilakukan mulai tanggal 13 – 20 November 2023 di lokasi areal PBPH PT Daya Maju Lestari 

di Kabupaten Kutai Barat meliputi kegiatan : 

No. Kegiatan Tanggal Ringkasan Hasil Kegiatan 

1. Pertemuan 

Pembukaan 

Selasa 

14 November 2023 

di Basecamp PT DML  

- Dihadiri Auditor, MR auditi, personel PIC 

pendamping. 

- Menyampaikan sekaligus 

mengkonfirmasi pemahaman/ 

persetujuan auditi terkait susunan tim 
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No. Kegiatan Tanggal Ringkasan Hasil Kegiatan 

audit, maksud dan tujuan audit, metode 

audit, waktu audit, kriteria acuan audit 

yang digunakan, rincian kegiatan audit 

dan temuan audit. 

2. Verifikasi 

Dokumen 

dan Observasi 

Lapangan 

14 – 18  

November 2023, 

Basecamp dan areal 

kerja PT DML 

- Penilain kinerja PHL menggunakan 

kriteria sesuai Lampiran 1.1 Kepmen 

LHK No. SK.9895/ MenLHK-

PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 berdasarkan 

dokumen dan rekaman pada rentang 

waktu 6 (enam) tahun terakhir (2018 – 

2023) 

- Verifikasi legalitas hasil hutan kayu 

menggunakan kriteria sesuai Lampiran 

2.1 Kepmen LHK No. SK.9895/ 

MenLHK-PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 

berdasarkan dokumen dan rekaman 

pada rentang waktu 12 (dua belas) 

bulan terakhir (November 2022 – 

Oktober 2023) 

- Penilaian/verifikasi dilakukan dengan 

memperhatikan masukan dari hasil 

koordinasi dengan instansi kehutanan. 

3. Pertemuan 

Penutupan 

18 November 2023 

di Basecamp PT DML 

- Dihadiri Auditor, MR auditi, dan personel 

PIC pendamping. 

- Menyampaikan sekaligus memintakan 

persetujuan terhadap hasil audit, batas 

waktu penyelesaian temuan 

ketidaksesuaian dan tahapan kegiatan 

berikutnya. 

- Auditi menyetujui hasil audit, baik 

terhadap temuan kesesuaian maupun 

temuan ketidaksesuaiannya. 

4) Evaluasi Temuan Ketidaksesuaian : 

a) Pemenuhan temuan ketidaksesuaian kategori 1 (signifikan) berupa kekurangan 

dokumen dan/ atau rekaman, maupun pemenuhan untuk temuan ketidaksesuain 

kategori 2 (rentan untuk Tidak Memenuhi standar VLHH) berupa action plan, belum 

disampaikan sampai batas waktu yang ditetapkan, yaitu selama 14 (empat belas) hari 

kalender terhutung tanggal 18 November 2023 s.d 2 Desember 2023. 

b) Terhadap temuan ketidaksesuaian kategori 2 yang telah ditetapkan action plan-nya, 

dijadikan sebagai CARs (corrective action requests) yang progres kegiatannya akan 

diperiksa pada kegiatan audit berikutnya. 
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3.2 PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

a) Tanggal  : 15 Desember 2023 

b) Hasil Keputusan :  

1) PBPH PT Daya Maju Lestari dinyatakan LULUS penilaian kinerja PHL dengan predikat 

SEDANG (Nilai Kinerja Total Indikator PHL mencapai 66,67% dan MEMENUHI Standar 

Verifikasi Legalitas Hasil Hutan)  

2) Kepada PT Daya Maju Lestari dapat diterbitkan S-PHL dengan : 

- masa berlaku 6 (enam) tahun mulai 15 Desember 2023 s.d 14 Desember 2029;  

- ruang lingkup sertifikasi meliputi PBPH di Hutan Produksi seluas 54.405 Hektar di 

Kab. Kutai Barat, Kutai Kartanegara, dan Mahakam Ulu Provinsi Kalimantan Timur. 

 

 

 

 

4. RINGKASAN HASIL PENILAIAN KINERJA PHL 

4.1 PENILAIAN TERHADAP STANDAR PENILAIAN KINERJA PHL DI HUTAN PRODUKSI 

1) Kriteria : PRASYARAT 

1) Indikator 1.1 :  

Kepastian Kawasan Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.1.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan dokumen legal SK PBPH dan Dokumen Administrasi Tata Batas sesuai 

tingkat realisasinya (Rencana Penataan Batas, Intruksi Kerja TBT, Buku laporan TBT, 

Peta TBT dan BATB). 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Ketersediaan dokumen legal SK PBPH diverifikasi lengkap sebagai berikut : 

1) Pada awalnya PT Daya Maju Lestari mendapatkan izin sesuai dengan Keputusan 

Menteri Kehutanan No.  101/KPTS-II/2000 tanggal 26 Desember 2000 pada areal 

seluas ±73.625 Ha atas nama PT Marimun Timber & Industries dan berlaku 

selama 20 tahun sejak tanggal 22 Maret 1999 sampai dengan 21 Maret 2019. 

Keputusan tersebut telah diubah dengan SK Menteri Kehutanan No. 

SK.96/Menhut-II/2012 tanggal 7 Februari 2012 yang mengubah sepanjang 

menyangkut Badan Hukum Perusahaan menjadi PT Daya Maju Lestari. 

2) Pada tahun 2019 PT Daya Maju Lestari mendapatkan izin perpanjangan sesuai 

dengan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor: 

SK.187/MenLHK/Setjen.HPL.0/2/2019 tanggal 28 Februari 2019  tentang 

Perpanjangan Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Dalam Hutan Alam 

Kepada PT Daya Maju Lestari Atas Areal Hutan Produksi Seluas ±54.405 Ha 

(Limapuluh Empat Ribu Empat Ratus Lima) Hektar di Kabupaten Kutai Barat, 

Kabupaten Kutai Kartanegara dan Kabupaten  Mahakam Ulu Provinsi Kalimantan 

Timur. Terdapat Peta Areal Kerja Skala 1 : 100.000 sebagai lampirannya yang 

telah ditandatangani oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Siti Nurbaya. 

SK IUPHHK PT Daya Maju Lestari seluas ±54.405 Hektar terdiri dari 3 (tiga) Blok 

dengan luas masing-masing Blok I seluas ±30.730 Ha, Blok II seluas ±10.330 Ha, 

dan Blok III seluas ±13.345 Ha. SK berlaku untuk jangka waktu 30 (tigapuluh) 

tahun mulai tanggal 21 Maret 2019 sampai dengan 20 Maret 2049. 
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3) Terdapat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

SK.568/MenLHK/Setjen/HPL.0/9/ 2021 tanggal 3 September 2021 tentang 

perubahan atas keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

SK.187/MenLHK/Setjen.HPL.0/2/2019 tanggal 28 Februari 2019. Pada Addendum 

ini ditetapkan perubahan sepanjang menyangkut nomenklatur menjadi Perizinan 

Berusaha Pemanfaatan Hutan untuk Kegiatan Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 

Hutan Alam. 

Dokumen administrasi tata batas dinilai lengkap sesuai dengan tingkat realisasi 

pelaksanaan tata batas sebagai berikut : 

Tata Batas yang telah direalisasikan sebelumnya dengan realisasi pada blok I 

sepanjang 111.237,80 m dengan dokumen TBT berupa : 

1) TBT No. 185/1982 sepanjang 72.693,90 meter merupakan batas persekutuan 

dengan PT Inhutani I 

2) TBT No. 1139/1996 sepanjang 34.724,64 meter merupakan batas persekutuan 

dengan PT Jatitrin dan PT Inhutani I dan batas sendiri 

3) TBT No. Lap. 03/BPKH IV-2/2014 sepanjang 3.819,26 meter merupakan batas 

sendiri. 

Sedangkan pada Blok II sebelumnya telah direalisasikan sepanjang 128.255,39 meter 

dengan dokumen TBT berupa Lap.04/BPKH IV-2/2014 yang merupakan batas 

persekutuan dengan Darma Putera Wahana Pratama, PT Sumalindo Lestari Jaya V 

dan KSU Mayang Putri Prima dan dengan adanya SK perpanjangan No. 

SK.187/MenLHK/Setjen.HPL.0/2/2019 tanggal 28 Februari 2019  saat ini menjadi 3 

(tiga) blok dan tidak temu gelang. 

2. Verifier 1.1.2 

( Bobot : 2 ) 

 Realisasi tata batas dan legitimasinya (BATB) serta pemeliharaannya 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Realisasi pelaksanaan tata batas PT Daya Maju Lestari belum temu gelang dan dari 

total panjang batas sepanjang 242.899 meter terdiri dari Blok I sepanjang 97.781 

meter; Blok II sepanjang 81.030 meter dan Blok III sepanjang 64.088 meter, realisasi 

penataan batas yang telah dipancang di lapangan adalah sepanjang 206.935 meter 

(85,19%) terdiri dari Blok I sepanjang 97.781 meter; Blok II sepanjang 62.899 meter 

dan Blok III sepanjang 46.255 meter. 

Selanjutnya PT Daya Maju Lestari selama peride sertifikasi telah melakukan 

pemeliharaan batas sesuai dengan BAP sebagai berikut : 

1) Berita Acara Kegiatan Pemeliharaan Tata Batas No. 05/BA-PLN/III/2022 tanggal 10 

Oktober 2022 yang telah memelihara patok batas luar sebanyak 5 (lima) Patok 

yang berbatasan dengan PT Dharma Hutani Makmur yaitu P.157; P.160; P.170; 

P.173 dan P.165 

2) Berita Acara Kegiatan Pemeliharaan Tata Batas No. 10/BA-PLN/III/2023 tanggal 10 

Oktober 2022 yang telah memelihara patok batas luar sebanyak 8 (delapan) Patok 

yang berbatasan dengan Perkebunan Kelapa Sawit PT Kalimantan Agro Makmur 

(Eks PT Djayanti Jaya) yaitu P.18; P.193; P.10; P.15 dan P.20; P.25; P.50 dan 

P.100 

Hasil observasi lapangan pada lokasi pemeliharaan batas menunjukkan kesesuaian 

lokasi pemeliharaan batas dengan perbaikan pal batas yang rusak sesuai dengan 

posisi sebelumnya dengan lokasi sebagai berikut : 
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1) Patok Batas PT Daya Maju Lestari batas dengan Perkebunan Kelapa Sawit PT 

Kalimantan Agro Makmur pada koordinat S 000 13’ 22,2”; E 1160 01’ 36,3”; 

terdapat patok batas dari kayu ukuran 10 x 7 yang dicat warna Putih dan Hitam 

dengan pada lokasi yang sesuai 

2) Patok Batas PT Daya Maju Lestari batas dengan Perkebunan Kelapa Sawit PT 

Kalimantan Agro Makmur pada koordinat S 000 13’ 20,5”; E 1160 01’ 38,6”; 

terdapat patok batas dari kayu ukuran 10 x 7 yang dicat warna Putih dan Hitam 

dengan pada lokasi yang sesuai. 

3) Patok Batas PT Daya Maju Lestari batas dengan Perkebunan Kelapa Sawit PT 

Kalimantan Agro Makmur pada koordinat S 000 13’ 18,6”; E 1160 01’ 40,8”; 

terdapat patok batas dari kayu ukuran 10 x 7 yang dicat warna Putih dan Hitam 

dengan pada lokasi yang sesuai. 

4) Patok Batas PT Daya Maju Lestari batas dengan Perkebunan Kelapa Sawit PT 

Kalimantan Agro Makmur dan Batas PPKH Pertambangan Batubara PT Fajar Sakti 

Prima  pada koordinat S 000 13’ 16,8”; E 1160 01’ 43,0”; terdapat patok batas dari 

kayu ukuran 10 x 7 yang dicat warna Putih dan Hitam serta Patok Batas PPKH 

ukuran 15x15 dicat warna putih dan merah dengan pada lokasi yang sesuai. 

3. Verifier 1.1.3 

( Bobot : 1 ) 

: Penggunaan areal izin atau areal kerja tanpa melalui skema perizinan KLHK (Not 

Aplicable (NA) apabila tidak terdapat penggunaan) 

NILAI KINERJA : BAIK/ 3x1=3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada areal PBPH PT Daya Maju Lestari dijumpai adanya penggunaan areal izin atau 

areal kerja tanpa melalui skema perizinan Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan dengan identifikasi berupa perizinan penggunaan jalan provinsi sepanjang 

19,3 Km atau seluas 23,2 Ha sesuai dengan Surat Dinas Pekerjaan Umum Bidang 

Bina Marga Provinsi Kalimantan Timur No. 602/18/PPTK/PEMB.JL/SL-SP.ABIT/IX/2013 

tanggal 20 September 2013 perihal Pelaksanaan Kegiatan Pembangunan jalan Sakaq 

Lotoq – Sp. Abit – Kahala Kota Bangun. 

Atas pelaksanaan pembangunan jalan tersebut, PT Daya Maju Lestari telah 

menyampaikan laporan kepada Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur sesuai 

dengan Surat Direksi No. 005/DML/LGL/JKT/10/2013 tanggal 02 Oktober 2013 yang 

memohon arahan perihal adanya pembangunan jalan tersebut. 

PT Daya Maju Lestari telah manyampaikan laporan identifikasi kegiatan di luar sektor 

Kehutanan dalam areal kerja PT Daya Maju Lestari kepada Dirjen PHL Kementerian 

LHK sesuai dengan Surat Direktur No. 008/DML/LGL/JKT/I/2022 tanggal 28 Januari 

2022 yang berisi matrik isian kegiatan di luar sektor Kehutanan 

4. Verifier 1.1.4 

( Bobot : 2 ) 

 Penguasaan Areal kerja oleh PBPH Di Hutan Produksi 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Luas areal kerja PBPH PT Daya Maju Lestari seluas ±54.405 Ha dan terdapat 

penguasaan oleh pihak lain berupa klaim lahan untuk perladangan masyarakat dan 

kelompok masyarakat seluas 145,62 Ha sehingga total penguasaan lahan oleh PBPH 

PT Daya Maju Lestari sebesar 54.405 Ha – 145,62 Ha = 54.259,38 Ha atau sebesar 

99,73%. Di lapangan identifikasi areal klaim masih terus dilanjutkan mengingat kondisi 

penguasaan lahan oleh masyarakat yang lokasinya menyebar pada seluruh areal. 
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Tahun 

Sisa Klaim/ 

Konflik Tahun 

Lalu (Ha) 

Klaim 

Baru (Ha) 

Total 

Klaim/ 

Konflik 

(Ha) 

Penyelesaian 

Klaim/ 

Konflik (Ha) 

Sisa Klaim/ 

Konflik (Ha) 

2017 0 0 0 0 2.790,46 

2018 2.739,22 0 2.790,46 1.051,24 1.739,22 

2019 1.739,22 3.953,23 5.692,45 1.226,94 4.465,51 

2020 4.465,51 0 4.465,51 3.953,23 512,28 

2021 512,28 334,68 846,96 846,96 0 

2022 0 0 0 0 0 

s.d Okt 

2023 

0 500 500 354,38 145,62 

Sumber : Identifikasi Pemetaan konflik PT DML 2018-2023 

Nilai Kinerja Indikator : 16/18 x 100% = 88,89% = BAIK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 

 

2) Indikator 1.2 :  

Komitmen Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.2.1 

( Bobot : 1 ) 

: Keberadaan dokumen dan pelaksanaan sosialisasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

yang sesuai dengan PHL 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PT Daya Maju Lestari memiliki dokumen pernyataan Visi dan Misi Perusahaan 

yang telah ditandatangani oleh Direktur Utama PT Daya Maju Lestari pada tanggal 

tanggal 10 Oktober 2018. Pada tahun 2022 terdapat perubahan visi dan misi yang 

telah ditetapkan dan ditandatangani oleh Direksi PT Daya Maju Lestari tanggal 14 

Desember 2022 

b) Hasil telaah terhadap visi dan misi perusahaan diperoleh hasil bahwa visi dan misi 

perusahaan telah sesuai dengan kerangka PHL, yaitu mencakup aspek produksi, 

aspek ekologi, dan aspek sosial.  

c) Visi dan misi telah dilakukan sosialiasi kepada : 

No. 
Tujuan 

Sosialiasi 

Ada/ 

Tidak 

Dokumentasi  

(BA, Notulen,dll) 

1. Internal 

Perusahaan 

dan Mitra 

Kerja 

Ada - BAP Sosialisasi pada tanggal 21 September 

2023 dengan daftar hadir sebanyak 28 

orang. 

- Penyampaian visi dan misi pada saat 

briefing pagi sebelum bekerja kepada 

karyawan 

2. Masyarakat 

Desa Di 

Ada - BAP Sosialisasi Visi dan Misi Tahun 2018 

berupa sosialisasi Visi misi dan RKT Tahun 

2018 dan carry over RKT 2017 kepada 
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Sekitar 

Areal Keja 

masyarakat Desa Abid, Sakaq Lotoq dan 

Enggelam 

- BAP Sosialisasi Visi dan Misi Tahun 2020 

tanggal 19 Januari 2020 berupa sosialisasi 

visi misi dan RKT 2020 dan carry over RKT 

2019 di desa Mamahak Besar. 

- BAP Sosialisasi Visi dan Misi Tahun 2020 

tanggal 22 Januari 2020 di Desa Mamahak 

Ulu. 

- BAP Sosialisasi Visi dan Misi Tahun 2021 

tanggal 9 Mei 2021 berupa sosialisasi Visi 

misi dan RKT Tahun 2021 dan carry over 

RKT 2020 kepada masyarakat Desa 

Enggelam Kec. Muara Wis Kab. Kutai 

Kartanegara. 

- BAP Sosialisasi Visi dan Misi Tahun 2021 

tanggal 18 Februari 2021 berupa sosialisasi 

Visi misi dan RKT Tahun 2021 dan carry 

over RKT 2020 kepada masyarakat Desa 

Abit Kecamatan Mook Manaar Bulatn Kab. 

Kutai Barat. 

Sumber : BAP sosialisasi Visi Misi PT DML 2018 dan 2023 

2. Verifier 1.2.2 

( Bobot : 2 ) 

 Implementasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

NILAI KINERJA : BURUK/ Nilai Aktual : 1 x 2 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Hasil verifikasi dokumen, pengamatan auditor di lapangan dan wawancara dengan 

MR, pencapaian misi pemanfaatan hutan yang sesuai dengan prinsip pengelolaan 

hutan lestari adalah sebagai berikut : 

1. Misi mengelola hutan tanaman industri dengan metode inovatif dan 

berkesinambungan sehingga memberikan manfaat jangka panjang yang maksimal 

dalam hubungan antara perusahaan, shareholder dan mitra bisnis 

diimplementasikan dalam bentuk Pengelolaan Hutan Lestari berupa penanaman 

HTI pada Blok I dan selama periode sertifikasi tercatat realisasi penanaman 

sebesar 4.160,5 Ha atau sebesar 16,26% dari target sebesar 25.581 Ha. (bobot 

nilai 16,26% x 33,33% =5,42%) 

2. Misi menjadi media untuk meningkatkan taraf hidup bagi masyarakat sekitar, 

kontraktor beserta para pekerja dengan menyediakan kesempatan kerja dan 

upaya kerjasama telah diimplementasikan dalam bentuk penyediaan pekerjaan 

bagi kontraktor dan mitra kerja dan penyerapan tenaga kerja lokal. Dan 

berdasarkan penilaian tahun 2018 - 2023 masih dinilai sedang (bobot nilai 70% x 

33,33% = 23,33%). 

3. Misi menjaga kelestarian areal hutan, khususnya yang memiliki nilai konservasi 

dan stok karbon tinggi telah diimplementasikan dalam bentuk pengalokasian 

kawasan lindung seluas 6.703 Ha atau sebesar 12,32% dari areal seluas 54.405 

Ha. Hasil konsultasi publik diperoleh informasi bahwa pada kawasan lindung 

sempadan sungai masih terdapat gangguan berupa perladangan di pinggir 

sungai. (bobot nilai 70% x 33,33% = 23,33%) 
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Dengan demikian, visi dan misi PT Daya Maju Lestari telah diimplementasikan 

sebagian dengan nilai sebesar 52,08%. 

Nilai Kinerja Indikator : 5/9 x 100% = 55,56% = BURUK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 1 

 

3) Indikator 1.3 :  

Organisasi pengelolaan hutan yang mempekerja kan tenaga profesional bidang kehutanan dan tenaga lain 

yang memenuhi persyaratan sesuai dengan kebutuhan untuk mendukung kegiatan pengelolaan hutan lestari. 

1. Verifier 1.3.1 

( Bobot : 2 ) 

: Ketersediaan organisasi pengelolaan hutan yang menjamin terselenggaranya 

pengelolaan hutan yang lestari 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Daya Maju Lestari telah memiliki struktur organisasi (SO) untuk 

pengelolaan hutan lestari yang ditetapkan oleh Direktur pada tanggal 01 Juli 2018 

dan telah diperbarui dengan pada tanggal 01 Januari 2021 terdiri dari Bagan 

Struktur Organisasi Distrik Muara Jawaq dan Bagan Struktur Organisasi Blok 2 

dan 3 berupa Koordinator. Terdapat lampiran SK berupa Bagan Struktur 

Organisasi dan Job Description. 

b) SO yang dibentuk dilengkapi dengan Bagan SO dan Job Description untuk setiap 

elemen organisasinya / jabatan / fungsi yang dibutuhkannya dan dinilai dapat 

mendukung terlaksananya visi dan misi perusahaan terkait kegiatan operasional 

produksi, ekologi dan sosial.  

2. Verifier 1.3.2 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana kehutanan, tenaga teknis 

menengah kehutanan dan tenaga teknis lain) di lapangan pada setiap bidang kegiatan 

pengelolaan hutan sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : BURUK/ Nilai Aktual : 1 x 2 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Keberadaan tenaga profesional kehutanan di PBPH PT Daya Maju Lestari sampai 

dengan saat audit bulan September 2023: 

1) Sarjana Kehutanan : 

1) Total dimiliki saat ini 4 orang. 

2) Bertugas di lapangan sejumlah 4 orang, tersebar di bagian operasional 

lapangan seperti Distrik Head, planning, plantation dan GIS. 

2) Tenaga Menengah Kehutanan (Diploma dan SKMA) : 

3) Total dimiliki saat ini 4 orang. 

4) Bertugas di lapangan sejumlah 4 orang, tersebar di bagian / jabatan 

operasional lapangan. 

3) Tenaga Teknis Pengelolaan Hutan (GANISPH) 5 orang (35,71%) dari kebutuhan 

minimum. Kebutuhan GANISPH sesuai dengan simpul kegiatan PHL dan PUHH 

dibutuhkan minimum 14 orang atau saat ini baru terealisasi sebanyak 35,71%. 

No. 
Kompetensi 

GANISPH 

JUMLAH 

Keperluan Realisasi 

1. Kurpet 1 1 

2. Canhut 2 0 
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3. Binhut 3 0 

4. Nenhut 2 2 

5. PKB-R 6 2 

 Jumlah 14 5 

Sumber : RKUPH dan SIGANISHUT PT DML 

3. Verifier 1.3.3 

( Bobot : 2 ) 

: Peningkatan kompetensi SDM 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Daya Maju Lestari telah merealisasikan kegiatan peningkatan kompetensi SDM 

tenaga Profesional Kehutanan,  GANISPH dan tenaga lainnya dengan tingkat realisasi 

rata-rata sebesar  74,83%. Namun demikian dari sisi realisasi pelatihan lebih 

mengarah kepada inhouse training dan tidak didasari oleh kebutuhan organisasi 

khususnya penyediaan GANISPH dan SDM di lapangan yang dinilai masih sangat 

kurang 

4. Verifier 1.3.4 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana 

kehutanan, tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga lain) 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Daya Maju Lestari telah memiliki dokumen ketenagakerjaan terkait GANISPH dan 

tenaga profesional kehutanan di lapangan yaitu : 

1) Ijazah dan sertifikat pelatihan tersedia namun tidak disajikan secara lengkap 

2) Kartu GANISPH diverifikasi lengkap sesuai dengan SIGANISHUT 

3) SK Persetujuan penugasan GANISPH diverifikasi lengkap sesuai dengan 

SIGANISHUT 

4) SK Penempatan GANISPH diverifikasi lengkap sesuai dengan SIGANISHUT 

5) Sertifikat Uji Kompetensi diverifikasi belum lengkap keberadaannya sesuai 

dengan  jumlah GANISPH PT DML 

6) SK Penempatan pada Struktur Organisasi diverifikasi belum sesuai dengan 

kompetensinya. 

7) Pengangkatan sebagai karyawan diverifikasi tidak tersedia dan tidak disajikan 

secara lengkap. 

8) Pemenuhan terhadap ketentuan normatif ketenagakerjaan telah dilaksanakan 

seperti penerapan gaji, BPJS, dan kesejahteraan karyawan, jenjang karir serta 

pengaturan hak dan kewajiban dalam PP. 

Nilai Kinerja Indikator : 14/21 x 100% = 66,67% = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 
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4) Indikator 1.4 :  

Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan Periodik,Pelaporan Periodik, Evaluasi 

dan Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan Pencapaian (Kegiatan)/P emegang PBPH Hutan Produksi 

 

1. Verifier 1.4.1 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan perangkat sistem informasi manajemen 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Daya Maju Lestari secara khusus memiliki sistem informasi atau aplikasi program 

khusus untuk melakukan kegiatan pelaporan dan monitoring produksi penanaman dan 

pemeliharaan tanaman berupa PIMS (Plantation Information Managemen System yang 

secara digital digunakan untuk melaporkan kegiatan pembangunan tanaman dimulai 

dari ketersediaan lahan yang bisa ditanam, penanaman sampai dengan kegiatan 

pemeliharaan.  

Untuk pelaporan lainnya dan dokumen secara umum, monitoring data dan informasi 

serta pengiriman data laporan dan lainnya menggunakan aplikasi dan perangkat 

berbasis IT seperti biasanya berupa email, what’s app dan grup-grup komunikasi 

lainnya. Secara operasional pada beberapa lokasi yang tidak terjangkau jaringan 

seluler, komunikasi dilakukan menggunakan radio HT. PT Daya Maju Lestari telah 

ditunjang peralatan elektronik sebagai barang inventaris penunjang operasional di 

lapangan yang ditunjang dengan keberadaan jaringan internet di lapangan. 

Di samping itu sistem informasi dan pelaporan yang digunakan juga sesuai dengan 

kewajiban pelaporan mengacu kepada sistem informasi yang diberlakukan oleh 

Kementerian LHK dan instansi lain seperti terkait Ketenagakerjaan dan kelola 

lingkungan. 

Terdapat Personil dan operator yang menjalankan pelaporan dan sistem informasi 

telah ditunjuk sesuai dengan penugasan dan job descriptionnya.Pelaksanaan pelaporan 

dilakukan oleh masing-masing operator sistem informasi yang bertugas dengan 

kelengkapan sarana prasarana dan perangkatnya. 

2. Verifier 1.4.2 

( Bobot : 1 ) 

 Keberadaan SPI/internal auditor dan efektifitasnya 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Personil Tim SPI PT Daya Maju Lestari telah ditunjuk berdasarkan struktur organisasi 

tersendiri yang merupakan bagian dari Struktur Organisasi Corporate dan 

bertanggungjawab langsung kepada CEO Corporate sesuai dengan penetapan Struktur 

Organisasi Internal Audit Departement Head  tanggal 1 Juli 2015 dengan  pimpinan 

atas nama Ferdinandus Lim dan telah diperbarui pada tanggal 18 Juli 2022 dengan 

penunjukkan Internal Audit Departemen Head atas nama Ferdinandus Lim dengan tim 

internal audit M. Firman K; Akhmad Fauzi; Adam Ramdhan; Tampil Prima. 

Tim SPI PT Daya Maju Lestari telah melakukan tugas monitoring dan evaluasi pada 

seluruh kegiatan perusahaan dan menyusun laporan SPI pada tahun 2018 – 2022, 

sedangkan untuk Tahun 2023 kegiatan monitoring dan evaluasi belum dilaksanakan 

dan diagendakan pada akhir tahun. Hasil verifikasi dokumen dan laporan SPI diketahui 

bahwa kegiatan SPI PT DML telah berjalan dengan efektiif serta dapat menjangkau 

pada tahapan kegiatan pengelolaan hutan produksi hutan tanaman dan hutan alam di 

mana kegiatan monitoring dan evaluasi SPI dilakukan pada berbagai bidang. 
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3. Verifier 1.4.3 

( Bobot : 2 ) 

: Terlaksananya tindakan koreksi dan pencegahan berbasis hasil monitoring dan 

evaluasi. 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Hasil verifikasi dokumen laporan SPI dinilai telah ada tindakan perbaikan dan tindak 

lanjut hasil temuan. Seluruh temuan telah ditindaklanjuti dan telah dinyatakan selesai 

dan ditutup pada pelaksanaan audit berikutnya sesuai dengan matrik laporan yang 

ada. Penyusunan laporan terkait tindaklanjut hasil temuan audit diverifikasi telah 

dinyatakan selesai dan menggambarkan bahwa temuan ketidaksesuaian telah 

diselesaikan atau terdapat perbaikan pada sistemnya. 

4. Verifier 1.4.4 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan tenaga pelaksana untuk mengoperasikan SIM milik kementerian LHK dan 

instansi lainnya serta kepatuhan pengisiannya 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Daya Maju Lestari telah menunjuk personel / kelompok personel sebagai 

operator atau tenaga pelaksana opersional sistem informasi milik Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), berdasarkan SK Direksi, meliputi : 

No. Nama SI KLHK Tenaga Pelaksana SK Direksi 

1 SICAKAP Muhammad Taupiq No. 016/DML/LCS/XI/2023 

tanggal 1 November 2023 

2 SIPUHH dan  

SIPNBP 

Joko Purwanto No. 013/DML/LCS/XI/2023 

tanggal 24 Mei 2023 

No. 015/DML/LCS/XI/2023 

tanggal 24 Mei 2023 

3 SIGANISHUT Aldryandes 

Novriandra 

No. 007/DML/LCS/X/2023 

tanggal 23 Oktober 2023 

4 SIMPEL dan 

SIRAJA 

Charles Boy Sianturi No. 011/DML/LCS/XI/2023 

tanggal 24 Mei 2023. 

No. 013/DML/LCS/XI/2023 

tanggal 24 Mei 2023 

5 SIPONGI Bachilius Wayakama 

Krowin 

No. 011/DML/LCS/XI/2023 

tanggal 24 Mei 2023 

b) Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap seluruh operasionalisasi SI KLHK, 

kewajiban pelaporan kegiatan pada SICAKAP tahun 2022 dan 2023 diverifikasi 

belum sepenuhnya patuh dilaporkan tepat waktu setiap bulannya, dan untuk 

pengisian data dinilai masih belum lengkap dan cermat pada seluruh aspek yang 

dilaporkan. Untuk sistem informasi lainnya dinilai telah patuh dijalankan oleh 

PBPH PT Daya Maju Lestari secara teratur sesuai tata waktunya. 

Nilai Kinerja Indikator : 19/21 x 100% = 90,45% = BAIK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 
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5) Indikator 1.5 :  

Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 

1. Verifier 1.5.1 

( Bobot : 2 ) 

: Persetujuan rencana usaha pemanfaatan melalui peningkatan pemahaman, keterlibatan, 

pencatatan proses dan diseminasi isi kandungannya. 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 1) PBPH PT Daya Maju Lestari telah menyusun dan menetapkan RKTPH, masing-

masing untuk tahun 2018-2023. 

2) PBPH PT Daya Maju Lestari telah melakukan pertemuan konsultasi dengan 

masyarakat desa yang terdampak langsung operasional kegiatan RKTPH, untuk 

mengidentifikasi kegiatan RKTPH yang berpotensi mempengaruhi hak-hak dasar 

masyarakat dan/atau mempengaruhi lokasi/kawasan yang dilindungi oleh 

masyarakat sesuai dengan dokumentasi berita acara, yaitu : 

a) BAP Sosialisasi Pelaksanaan RKT Tahun 2018 berupa sosialisasi RKT Tahun 

2018 dan carry over RKT 2017 kepada masyarakat yang ditandatangani oleh 

Petinggi Desa Enggelam, Petinggi Desa Sakaq Lotok dan Petinggi Desa Abit 

serta Kepala Adat Desa Abit.  

b) BAP Sosialisasi Pelaksanaan RKT Tahun 2020 tanggal 19 Januari 2020 

berupa sosialisasi RKT Tahun 2020 dan carry over RKT 2019 kepada 

masyarakat yang ditandatangani oleh Petinggi Desa Mamahak Besar 

Kecamatan Long Bagun Kab. Mahakam Ulu. 

c) BAP Sosialisasi Pelaksanaan RKT Tahun 2020 tanggal 22 Januari 2020 

berupa sosialisasi RKT Tahun 2020 dan carry over RKT 2019 kepada 

masyarakat yang ditandatangani oleh Petinggi Desa Mamahak Ulu 

Kecamatan Long Bagun Kab. Mahakam Ulu.. 

d) BAP Sosialisasi Pelaksanaan RKT Tahun 2021 tanggal 9 Mei 2021 berupa 

sosialisasi RKT Tahun 2021 dan carry over RKT 2020 kepada masyarakat 

yang ditandatangani oleh Petinggi Desa Enggelam Kecamatan Muara Wis 

Kab. Kutai Kartanegara. 

e) BAP Sosialisasi Pelaksanaan RKT Tahun 2021 tanggal 18 Februari 2021 

berupa sosialisasi RKT Tahun 2021 dan carry over RKT 2020 kepada 

masyarakat yang ditandatangani oleh Kepala Desa Abid Kecamatan Mook 

Manaar Bulatn Kab. Kutai Barat dan Kembaga Adat Kampung Abid 

3) Kegiatan RKTPH yang akan mempengaruhi kepentingan hak-hak masyarakat 

setempat telah dikonsultasikan dan telah mendapat persetujuan atas dasar 

informasi awal tanpa paksaan namun belum kepada seluruh desa binaan dan 

rutin setiap tahunnya. 

2. Verifier 1.5.2 

( Bobot : 1 ) 

 Persetujuan dalam proses penetapan kawasan lindung pada RKT berjalan. 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Kegiatan penetapan kawasan lindung yang menyangkut kepentingan langsung 

masyarakat pada RKT 2018 - RKT 2023 telah berjalan dan dikonsultasikan serta 

mendapat persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan dari para pihak di 

desa terdampak, namun belum dilakukan menyeluruh kepada masyarakat desa binaan 

secara keseluruhan 

Nilai Kinerja Indikator : 6/9 x 100% = 66,67% = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 
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2) Kriteria : PRODUKSI 

6) Indikator 2.1 :  

Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari 

1. Verifier 2.1.1  

( Bobot : 1 ) 

: Kelengkapan dokumen rencana jangka panjang yang telah disetujui oleh pejabat yang 

berwenang. 

NILAI 

KINERJA 

: BAIK  / Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada periode audit Sertifikasi tahun 2018-2023, terdapat 2 (dua) dokumen RKU dengan 

uraian sebagai berikut : 

a) PBPH PT Daya Maju Lestari . telah memiliki dokumen RKUPHHK berbasis IHMB 

Periode tahun 2011 s/d 2020 A.n. PT Marimun Timber & Industries (Pemegang 

IUPHHK-HA sebelum diambil alih pengelolaannya oleh PT Daya Maju Lestari). 

Dokumen tersebut telah disetujui oleh pejabat yang berwenang berdasarkan SK. 

Menteri Kehutanan No. SK. 21/BUHA-2/2012, tanggal 10 Februari 2012 tentang 

Persetujuan RKUPHHK Dalam Hutan Alam Pada Hutan Produksi Periode Tahun 

2011 – 2020 A.n. PT. Marimun Timber & Industries (Berbasis IHMB) Provinsi 

Kalimantan Timur 

b) Tersedia dokumen RKUPHHK-HA Berbasis IHMB Periode Tahun 2019 – 2028 

beserta Lampiran Peta Skala 1 : 100.000 an. PT Daya Maju Lestari yang telah 

disahkan oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui Keputusan No. SK. 

9569/Menlhk-PHPL/UHP/HPL.1/11/2019 tanggal 13 November 2019. Salah satu 

pertimbangan dalam penyusunan RKUPHHK-HA adalah SK IUPPHK PT DML 

perpanjangan yaitu SK No. 187/Menlhk/Setjen/HPL.0/2/2019 tanggal 28 Februari 

2019. Berdasarkan SK tersebut luas areal kerja IUPHHK PT DML berubah dari ± 

73.625 Ha menjadi ± 54.405 Ha. 

c) Berdasarkan pengamatan auditor di lapangan, RKUPH PT Daya Maju Lestari , telah 

sesuai dengan kondisinya di lapangan, baik dari luasan areal kerja sesuai SK PBPH, 

fungsi kawasan hutan, jenis usaha pemanfaatan yang dikembangkan  

2. Verifier 2.1.2  

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian implementasi penataan areal kerja di lapangan dengan rencana jangka 

panjang. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 1. Penataan areal kerja PBPH PT Daya Maju Lestari. sesuia RKUPH periode 2011-2020 

yang disahkan, meliputi : 

a. Areal kawasan yang dilindungi : 9.664. Hektar, terdiri dari : 

a. Sempadan Sungai : 1.464 Hektar; 

b. Buffer zone Htn Lindung seluas 3.443 Hektar; 

c. Kaw, Kantong  Satwa (KS) seluas 180 Hektar 

d. Kaw. Konservasi Insitu (KKI) seluas 4.077 Hektar 

e. Kaw. Kelestraian Plasma Nutfah seluas 500 Hektar 

b. Pembangunan Sarana dan Prasarana = 736. Hektar;  

c. Petak Ukur Permanenan dan Kebun Benih seluas 1200 Hektar 

d. Areal Budidaya / Produksi = 61.925 Hektar, untuk usaha pemanfaatan yang 

meliputi : 
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a. usaha pemanfaatan hasil hutan kayu hutan alam / hutan tanaman; 

b) Penataan areal kerja PBPH PT Daya Maju Lestari periode 2019-2028. sesuia RKUPH 

yang disahkan, meliputi : 

1) Areal kawasan yang dilindungi : 6.703 Hektar, terdiri dari : 

f. Sempadan Sungai : 2.962. Hektar; 

g. Bufferzone Hutan Lindung : 1.970 Hektar;  

h. Kaw. Kantong Satwa (KS) : 224 Hektar 

i. Kaw. Konservasi Insitu (KI) : 953 Hektar 

j. Kaw. Pelestarian Plasma nutfah (KPPN) : 594 Hektar 

2) Pembangunan Sarana dan Prasarana = 764. Hektar; dan 

3) Petak Ukur Permanen , Kebun Benih : 577 Hektar 

4) Areal Budidaya / Produksi = 46.361  Hektar, untuk usaha pemanfaatan yang 

meliputi : 

b. usaha pemanfaatan hasil hutan kayu hutan alam / hutan tanaman; 

c) Tingkat kesesuaian letak dan luas blok RKT pada setiap jenis usaha pemanfaatan 

hutan yang dikembangkan : 

NO 
TAHUN 

RKT 
BLOK/UNIT 

RENCANA RENCANA 

% RKUPHHK 

(HA) RKTPH (HA) 

1 2017 UNIT I 4265 3500   

    UNIT II 500 585   

    Total 4765 4085 85.73% 

2 2018 UNIT I (THPB) 4145 3500   

    UNIT II (TPTI) 400 889   

    Total 4545 4389 96.57% 

3 2019 UNIT I (THPB) 400 3000   

    UNIT II (TPTI) 549 458   

    Total 949 3458 27.44% 

4 2020 UNIT I (THPB) 456 3000   

    UNIT II (TPTI) 480 458   

    Total 936 3458 27.07% 

5 2021 UNIT I (THPB) 5264 3000   

    UNIT II (TPTI) 781 780   

    Total 6045 3780 62.53% 

6 2022 UNIT I (THPB) 781 1835   

    UNIT II (TPTI) 4804     

    Total 5585 1835 32.86% 

7 2023 UNIT I (THPB) 4814 4616   

    UNIT II (TPTI) 652 0   

    Total 5466 4616 84.45% 
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    Rata-rata 55.15% 

c. Tingkat kesesuaian letak dan luas penataan areal kerja (blok RKT dan 

compartment/petak) tahun 2018-2023 adalah  >50% sd 90% yaitu sebesar 55,15% 

sesuai dengan dokumen Rencana jangka Panjang (RKU) dan terdapat sebagian 

kesesuaian letak antara RKT 2018-2023 dengan RKU. 

3. Verifier 2.1.3 

( Bobot : 1 ) 

: Pemeliharaan batas blok unit usaha pemanfaatan hutan (Intensitas Sampling 5%). 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Letak (titik koordinat) dan kondisi pemeliharaan batas blok pada setiap unit usaha yang 

dikembangkan berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan terhadap RKT 2 (dua) tahun 

terakhir adalah : 

RKT Tahun 2022 

- Blok Usaha pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Alam: 

- IS  5% atau sepanjang  3000 meter; 

- Titik Koordinat :  

- Ditemukan Plang RKT tahun 2022, pada koordinat 0°2’46.62’’ LS dan 

116°2’11.77’’BT. Rintisan batas blok tidak terlihat di lapangan. 

- Patok petak A016 RKT 2022, pada koordinat 0°5’0.48’’ LS dan 116°1’39.77’’BT. 

Rintisan batas blok tidak terlihat di lapangan 

- Pal batas  blok RKT 2022, pada koordinat 0°5’0.83’’ LS dan 116°1’39.69’’BT.  

- Beberapa Pal patok tidak terlihat dilapangan. 

- Identitas terlihat jelas dan Rintisan batas blok tidak terlihat di lapangan 

RKT 2023. 

- Blok Usaha pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Alam.  

- IS  5% atau sepanjang 3800 meter; 

- Titik Koordinat :  

- Plang RKT 2023 pada koordinat 0°7’51.41’’ LS dan 116°1’56,01’’BT. Rintisan 

batas blok tidak terlihat di lapangan 

- Patok petak B 116 RKT 2023 pada koordinat 0°2’21.77’ LS dan 116°1’22.40’’BT. 

Rintisan batas blok tidak terlihat di lapangan 

- Patok petak A 021 RKT 2023 pada koordinat 0°3’8.35’ LS dan 116°2’2,48’’BT. 

Rintisan batas blok tidak terlihat di lapangan 

- Patok petak A 081 RKT 2023 pada koordinat 0°6’30,51’ LS dan 116°2’15.45’’BT. 

Rintisan batas blok tidak terlihat di lapangan 

- Patok petak A 082 RKT 2023 pada koordinat 0°5’40,26’ LS dan 116°2’16.84’’BT. 

Rintisan batas blok tidak terlihat di lapangan 

- Pal patok MJC 128 tidak terlihat dilapangan 

- Tanda batas terlihat jelas sepanjang trayek sample,  pal / patok batas, 

penomoran petak. Akan tetapi rintisan tidak terlihat jelas. 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 9/12 X 100% = 75.00%  = SEDANG  

Nilai Kematangan/ 

Bobot 

:  2  
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7) Indikator 2.2 :  

Pemanfaatan hutan yang lestari untuk setiap jenis hasil hutan, pemanfaatan kawasan hutan, dan/atau jasa 

lingkungan 

 

1. Verifier 2.2.1 

( Bobot : 1 ) 

: Terdapat data potesi pemanfaatan hutan (HHK/ HHBK/ kawasan hutan/ jasa 

lingkungan) yang ada berbasis hasil inventarisasi/survey/ identifikasi. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Daya Maju Lestari. telah memilki data potensi untuk setiap jenis 

usaha pemanfaatan hutan yang dikembangkannya, berupa : 

No. Jenis Usaha Sumber Data Potensi 

1. Pemanfaatan Hasil Hutan 

Kayu Alam 

a) IHMB  

b) LHC 

2. Pemanfaatan kayu Hutan 

Tanaman  

PHI (pre Harvesting Inventory) 

 

b) Dokumen data potensi lengkap dan absah, meliputi Buku dan Peta-Peta 

Lampirannya, sesuai surat Kepala BPHP Wilayah XI Samarinda No. 

S.253/BPHP XI-2/2019 tanggal 30 April 2019. 

c) Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, masing-masing di : 

Pada petak MJC 128, plot A1 tahun tanam tahun 2018, jenis Eucalyptus pellita 

terdapat kesesuaian dengan label pohon dan talley sheet hasil pengukuran 

belum tersedia, data dilengkapi dengan peta PHI dengan skala 1 : 5.000. PHI 

dan ITSP untuk blok RKT 2024 belum dilakukan 

2. Verifier 2.2.2 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian pemanfaatan hutan dengan daya dukung per jenis kegiatan usaha 

pemanfatan hutan sesuai ketentuan. 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pemanfaatan hutan oleh PBPH PT Daya Maju Lestari. telah dilakukan sesuai daya 

dukungnya, berdasarkan : 

a. PT Daya Maju Lestrai  mempunyai Plot PSP yang diukur tahun 2022 pada 

umur 5 (lima) tahun untuk jenis Acacia mangium dengan nilai MAI 20,1 

M3/ha/th, Jenis Eucalyptus pellita pada  umur 6 tahun nilai MAI sebesar 25.4 

M3/ha/th, untuk jenis Acacia crassicarpa pada umur 3 tahun dengan nilai MAI 

19,6 M3/ha/th. Tetapi JTT masih belum menggunakan data riap tegakan. 

b. Data rencana dan realisasi kegiatan produksi tahun 2018-2022 tidak melebihi 

JTT nya. 

c. Penentuan JTT masih menggunakan data potensi. Belum menggunakan data 

riap tegakan 

Nilai Kinerja Indikator : 6/9 X 100% = 66,67 %  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  
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8) Indikator 2.3 :  

Penerapan tahapan kegiatan usaha pemanfaatan hutan yang menjamin kelestarian hutan. 

 

1. Verifier 2.3.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Daya Maju Lesatri telah membuat SOP untuk kegiatan usaha 

pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan alam / hutan tanaman), meliputi  : 

Sistem silvikultur THPB dengan SOP sebagai berikut. 

No Kegiatan No SOP 

1 Penataan Areal Kerja No. DML/SOP/PLG/011, tanggal 02 

Desember 2013  

 Pemetaan GIS dan 

Pemeliharaan Data Base  

No. DML/SOP/PLG/003  

tanggal 01 April 2013  

2 Risalah Hutan  

 PHI No. DML/SOP/PLG/012 tanggal 1 Juni 2016  

3 PWH No. DML/SOP/PLG/001, tanggal 1 Juli 2002, 

Revisi 1 tanggal 02/12/13, Revisi 2 tanggal 

15 Juni 2016  

 Pembuatan Jalan dan 

Jembatan  

No. DML/SOP/PI/002, tanggal 01 April 2013  

4 Pengadaan Bibit  

 Operasional Nursery No. DML-SOP-NSR-001, tanggal 01 April 

2013, Revisi 1 tanggal 01/09/13  

5 Penyiapan lahan  

  

Land Preparation  

No. DML/SOP/HAR/001, tanggal 01 Mei 2013  

6 Penanaman  

 Persiapan Areal Tanam dan 

penanaman 

No. DML/SOP/PLT/001, tanggal 1 April 2013  

 

7 

Perawatan tanaman No. DML/SOP/PLT/002, tanggal 01 April 

2013  

8 Pemanenan  

 Penebangan  Kayu Alam No. DML/SOP/HAR/002, tanggal 01 April 

2013, Revisi 2 tanggal 1 Juni 2016  

 

 Penebangan  Kayu Hutan 

Tanaman 

No. DML/SOP/HAR/006 tanggal 31 Januari 

2017  

9 Perlindungan dan 

Pengamanan Hutan 

No. DML/SOP/HSE/019, tanggal 01 Mei 2013  
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dinilai lengkap (telah mencakup seluruh jenis kegiatan) dan Sebagian belum 

mengacu kepada pedoman teknis yang sesuai yaitu PermenLHK No  8 

tahun 2021. 

 

b) PBPH PT telah membuat SOP untuk pelaksanaan kegiatan usaha 

Pemanfaatan HUtan system TPTI, meliputi  : 

No Kegiatan No SOP 

1 Penataan Areal Kerja No. DML/II/SOP/PLG/003, tanggal 01 

Desember 2016  

2 Risalah Hutan  

 ITSP No. DML/II/SOP/PLG/002 tanggal 1 

Desemberi 2016  

3 PWH No. DML/II/SOP/PLG/002, tanggal 1 

Desember 2016  

4 Pemanenan kayu No. DML/II/SOP/HAR/001, tanggal 1 

Desember 2016 

 Penanaman/pengayaan No. DML/II/SOP/PLT/001, tanggal 1 

Desember 2016 

 SOP Penanaman areal non 

produktif dan penanaman kanan 

kiri jalan 

No. DML/II/SOP/PLT/004, tanggal 1 

Desember 2016 

 SOP Pemeliharaan tanaman 

pengayaan/Rehabilitasi 

No. DML/II/SOP/PLT/002, tanggal 1 

Desember 2016 

5 Pembebasan pohon binaan No. DML/II/SOP/PLT/003, tanggal 1 

Desember 2016 

9 Perlindungan dan Pengamanan 

Hutan 

No. DML/SOP/HSE/019, tanggal 01 Mei 

2013  

dinilai lengkap (telah mencakup seluruh jenis kegiatan) dan sebagian mengacu 

kepada pedoman teknis yang sesuai / PermenLHK No .8 tahun 2021 

2. Verifier 2.3.2 

( Bobot : 2 ) 

: Implementasi SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Tingkat implementasi SOP di lapangan periode RKT 2018-2023 : 

1) Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan alam), belum seluruhnya 

terimplementasikan di lapangan, yaitu untuk kegiatan TPTI pada Unit II, 

pemanenan pada Unit I dan II, pemeliharaan tanaman, 

b) Terhadap SOP yang telah diimplementasikan di lapangan, dilakukan 

pemeriksaan kesesuaiannya, masing-masing : 

1) Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan alam) dengan sistem 

silvikultur TPTI tidak dilaksanakan di lapangan sejak tahun 2020. 

2) Penataan Areal kerja  dinilai belum seluruhnya sesuai karena belum 

semua petak di lakukan penandaan di lapangan. 

3) ITSP : Untuk tahun 2022 dan 2023 sudah tidak dilaksanakan di lapangan. 
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4) PHI : Untuk kegiatan PHI tahun 2023 untuk penentuan JTT tahun 2024 

belum dilaksanakan. 

5) Penanaman : Pelaksanaan penanaman telah sesuai dengan SOP 

6) Pemeliharaan tanaman : Belum dilaksanakan di lapangan. 

7) Perlindungan dan pengamanan Hutan : Belum dilaksanakan menyeluruh 

terhadap semua areal. 

3. Verifier 2.3.3 

( Bobot : 2 ) 

: Tingkat kemampuan reproduksi/regenerasi/pemulihan sumberdaya alam 

menjamin kelestarian hutan. 

NILAI KINERJA : BURUK/ Nilai Aktual : 1x2=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Selama periode audit  tahun 2018-2023  PBPH PT Daya Maju Lestari telah 

melakukan kegiatan penanaman dan/atau pemulihan sumberdaya hutan yang 

dimanfaatkannya, meliputi : 

1) Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan alam / hutan tanaman)  seperti 

pada tabel 

TAHUN 
TARGET REALISASI 

KETERANGAN PROSENTASE 
JENIS LUAS (HA) HA 

2018 Aman 

2681 

507 

Jarak tanam 3 

X2.5 Meter   

  Acra 304.4 

Jarak tanam 3 

X2.5 Meter   

  Epel 941.3 

Jarak tanam 3 X 

2 Meter   

    Total 1752.7   65.37% 

2019 Aman 

3791 

628.5 

Jarak tanam 3 

X2.5 Meter   

  Acra 418.2 

Jarak tanam 3 

X2.5 Meter   

  Epel 724.4 

Jarak tanam 3 X 

2 Meter   

    Total 1771.1   46.719% 

2020 Aman 

5774 

502.3 

Jarak tanam 3 

X2.5 Meter   

  Acra 0 

Jarak tanam 3 

X2.5 Meter   

  Epel 0 

Jarak tanam 3 X 

2 Meter   

    Total 502.3   8.70% 

2021 Aman 

7340 

0 

Jarak tanam 3 

X2.5 Meter   

  Acra 0 

Jarak tanam 3 

X2.5 Meter   

  Epel 0 

Jarak tanam 3 X 

2 Meter   
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    7340 0   0% 

2022 Aman 

1835 

0 

Jarak tanam 3 

X2.5 Meter   

  Acra 0 

Jarak tanam 3 

X2.5 Meter   

  Epel 0 

Jarak tanam 3 X 

2 Meter   

      0   0% 

2023 Aman 

4160 

134.5 

Jarak tanam 3 

X2.5 Meter   

  Acra 0 

Jarak tanam 3 

X2.5 Meter   

  Epel 0 

Jarak tanam 3 X 

2 Meter   

TOTAL   25581 4160.6   16.26 % 

Realisasi penanaman  tahun 2018-2023 untuk  mendukung 

regenerasi/pemulihan dalam kegiatan usaha pemanfaatan hutan < 50 % dari 

RKTPH.  Dengan nilai mencapai 16.26% dari target RKTPH 

Nilai Kinerja Indikator : 8/15 X 100% = 53.33 %  = BURUK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 1 

 

4) Indikator 2.4 :  

Ketersediaan dan penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

 

 

1. 

Verifier 2.4.1 

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan prosedur penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha 

pemanfaatan hutan 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

 : Perencanaan Pemanenan: 

• SOP PAK  

DML/SOP/PLG/011  (THPB) dan DML/II/SOP/PLG/003 (TPTI) 

• SOP ITSP dan PHI  

DML/II/SOP/PLG/002 (TPTI) dan DML/SOP/PLG/012 (THPB) 

• SOP PWH  

No. DML/SOP/PLG/001 (THPB) dan DML/II/SOP/PLG/002 (TPTI) 

Pemanenan 

• SOP Penebangan kayu alam dan kayu Hutan tanaman 

No. DML/SOP/HAR/002 (THPB) dan DML/II/SOP/HAR/001 (TPTI) 

• SOP Pemanenan kayu  

DML/SOP/HAR/006 (THPB) 

DML/II/SOP/HAR/001 (TPTI) 
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Paska penebangan : 

• SOP penanaman  

DML/SOP/PLT/001 (THPB) 

• SOP penanaman , pengayaan dan rehabilitasi 

DML/II/SOP/PLT/001 (TPTI) 

Pemeliharaan, Kesehatan camp dan keselamatan kerja 

• SOP inspeksi lingkungan, keselamatan dan Kesehatan kerja 

DML/SOP/HSE/003 

• Penyediaan dan pemeliharaan Alat Pelindung Diri 

DML/SOP/HSE/005 

Beberapa SOP belum diupdate dengan peraturan terkini. 

Tersedia SOP penerapan teknologi ramah lingkungan sebagian sesuai dengan 

peraturan perundangan undangan /pedoman yaitu  Permen LHK No.8 tahun 2021 

Lampiran XIV untuk usaha pemanfaatan hutan kayu alam yang dikembangkan dan 

isinya telah mempertimbangkan karakteristik kondisi biofisik setempat 

2. Verifier 2.4.2 

( Bobot : 2 ) 

: Penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Teknologi ramah lingkungan untuk usaha pemanfaatan hasil hutan kayu hutan 

alam / hutan tanaman, pada seluruh tahap kegiatan sesuai SOP, meliputi : 

a) Perencanaan pemanenan  

Pada saat pelaksanaan penebangan pada tahun 2018, perusahaan 

mempunya Peta Penyebaran Pohon, berisi informasi Pohon Tebang, Pohon 

Inti, Nomor Pohon Jenis Pohon/Tinggi Pohon, Diameter, Rencana Jalan 

Angkutan Kayu dan Kode jenis pohon.  

Tersedia Peta kerja , berisi informasi Batas Areal Kerja, Jaringan jalan, sungai 

dan anak sungai, petak Blok RKT , Batas Blok , Areal penggunaan lain, patok 

batas blok dan pemukiman masyarakat, kawasan lindung. 

Tersedia  peta kerja/Operasional untuk masing-masing departemen 

diantaranya Peta Penyiapan lahan RKT lahan RKT 2020 skala 1 : 60.000; Peta 

Realisasi Planting skala 1 : 10.000 dan peta Realisasi PAK & PWH Skala 1 : 

15.000. Terdapat peta RKT dengan skala 1 : 50.000 (2 lembar, Untuk Unit I 

dan Unit II). Peta telah menggambarkan batas RKT 2022 (garis ungu) , 

rencana jalan koridor , Petak RKT 2022. Dan juga terdapat Kawasan lindung 

sempadan sungai (Unit I) dan Kawasan lindung BZ, KKI, Kantong satwa dan 

KPPN. Peta di buat oleh ganis Canhut dan disetujui oleh Direktur. 

b) Operasisonal pemanenan 

Pada saat sekarang tidak ada kegiatan pemanenan, pemanenan terakhir pada 

tahun 2018 di Unit II. Berdasarkan laporan penilikan ke 1 bahwa terdapat 

implementasi kegiatan pemanenan kayu di areal PT DML Unit II berupa 

Teknik menebang dan penyaradan kayu. 

c) Kegiatan Paska Pemanenan Kayu 

Berdasarkan kegiatan pada saat penilikan 1 kegiatan ptoduksi tahun 2018 

bahwa PT Dayu Maju Lestari  telah melakukan kegiatan penanaman pada 
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sebagaian areal kanan kiri jalan namun pada Sebagian lain belum dilakukan 

seperti penutupan jalan sarad, penutupan TPn, penutupan penyebarangan 

sementara, paenutupan camp dan bengkel serta pemeliharaan rutin. 

3. Verifier 2.4.3 

( Bobot : 2 ) 

: Tingkat kerusakan sumberdaya hutan minimal 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Berdasarkan hasil pengukuran pada plot tegakan tinggal di areal bekas tebangan 

blok RKT usaha pemanfaatan hasil hutan kayu hutan alam, diperoleh tingkat 

kerusakan tegakan tinggal sebagai berikut : 

a) Pada saat kegiatan sertifikasi tidak ada kegiatan pemanenan, kegiatan 

pemanenan terakhir dilakukan pada blok RKT 2018 di Unit II. Berdasarkan 

hasil pengukuran kerusakan tegakan tinggal . Hasil Observasi di petak petak 

G027 blok RKT tahun 2017 Carry Over tahun 2016 menunjukkan bahwa 

tingkat kerusakan tegakan bekas tebangan untuk tingkat Pancang 13,56 %, 

Tiang 17,39 % dan Pohon sebesar 17,78 % Rata-rata tingkat kerusakan 

untuk semua tingkatan adalah sebesar 16,24 %.  

b) Kegiatan pemanenan baru dilaksanakan 1 (satu) kali selama periode 

penilaian, untuk melihat kekonsistensian pelaksanaan pemanenan tidak 

dapat mewakili hasil kerusakan tegakan tinggal selama periode sertifikasi. 

Nilai Kinerja Indikator : 10/15 X 100% = 66.67 %  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2   

 

5) Indikator 2.5 :  

Realisasi produksi (barang dan/atau jasa) yang dihasilkan dari usaha pemanfaatan hutan sesuai dengan 

dokumen perencanaan yang telah disetujui. 

 

1. Verifier 2.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Dokumen RKTPH disusun berdasarkan hasil inventarisasi sesuai dengan ketentuan. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama 6 (enam) tahun terakhir / periode 2018-2023 PBPH PT Daya Maju Lestari 

memilki RKT yang telah disetujui secara self approval meliputi : 

d) PT Daya Maju Lestari telah mempunyai dokumen RKT tahun 2018 yang telah 

disahkan Self Approval berdasarkan Surat Keputusan Direktur PT Daya Maju 

Lsetari Nomor : SK.001/DIR/RKT-DML/I/2018 tanggal 1 Januari 2018 

e) PT Daya Maju Lestrai telah mempunyai dokumen RKT tahun 2019 yang telah 

disahkan Self Approval berdasarkan Surat Keputusan Direktur PT Daya Maju 

Lestari Nomor : SK.001/DIR/RKT-DML/I/2019 tanggal 1 Januari 2019 

f) PT Daya Maju Lestari telah menyusun dokumen RKT 2020 berdasarkan dokumen 

RKUPHK-HA yang disahkan oleh Direktur secara self approval. Dokumen 

RKTUPHHK-HA Tahun 2020 dan Sisa RKT 2019 (Carry Over) beserta Lampiran 

Peta Skala 1 : 50.000 disahkan melalui Keputusan No. SK. 

001/DIR/RKT/DML/I/2020 tanggal 1 Januari 2020. 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 24 dari 67 
 

g) PT Daya Maju Lestari telah menyusun dokumen RKT 2020 berdasarkan dokumen 

RKUPHK-HA yang disahkan oleh Direktur secara self approval. Dokumen 

RKTUPHHK-HA Tahun 2020 dan Sisa RKT 2019 (Carry Over) beserta Lampiran 

Peta Skala 1 : 50.000 disahkan melalui Keputusan No. SK. 

001/DIR/RKT/DML/I/2020 tanggal 1 Januari 2020. 

h) Dokumen RKTUPHHK-HA PT Daya Maju Lestari tahun 2021 Dan Sisa Rencana 

Kegiatan Tahun 2020 (Carry Over) beserta Lampiran Peta Skala 1 : 50.000 

disahkan secara self approval oleh Direktur PT Daya MajuLestari melalui Keputusan 

No. SK. 002/DIR/RKT/DML/XII/2020 tanggal 30 Desember 2020 

i) Dokumen RKTUPHHK-HA PT Daya Maju Lestari tahun 2022 beserta Lampiran Peta 

Skala 1 : 50.000 disahkan secara self approval oleh Direktur PT Daya Maju Lestari 

melalui Keputusan No. SK. 001/DIR/RKT-DML/I/2022 tanggal Januari 2022 

j) Dokumen RKTUPHHK-HA PT Daya Maju Lestari tahun 2023 beserta Lampiran Peta 

Skala 1 : 50.000 disahkan secara self approval oleh Direktur PT Daya Maju Lestari 

melalui Keputusan No. SK. 001/DIR/RKT-DML/I/2023 tanggal 25 Januari 2023 

k) Berdasarkan hasil uji petik pada petak MJC 128 pada plot A1 terdapat kesesuain 

dengan label pada pohon, tetapi potensi sudah tidak sesuai dengan JTT RKTPH 

yang tercantum dalam Dokumen RKTPH karena low potensi dan stockingnya 

mencapai 40.97%. 

2. Verifier 2.5.2 

( Bobot : 1 ) 

: Kesesuaian peta kerja dengan RKTPH 

NILAI 

KINERJA 

: BAIK / Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Daya Maju Lestari membuat Peta Kerja untuk setiap blok usaha 

pemanfaatan hutan kayu pada RKT Tahun 2018-2023 

b) Keberadaan batas : blok, petak kerja dan areal yang dilindungi pada seluruh Peta 

Kerja, sesuai dengan Peta RKT nya  dan terdapat Peta Kerja yang memperhatikan 

keberadaan areal yang seharusnya dilindungi. 

 

3. Verifier 2.5.3 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian penandaan batas blok di lapangan untuk seluruh jenis kegiatan usaha 

pemanfaatan hutan dengan peta kerja 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Berdasarkan hasil uji petik pada blok RKT 2022 dan 2023 bahwa belum semua 

penandaan petak  dilakukan di lapangan dan penandaan Kawasan lindung berupa 

sempadan sungai belum semua ditanda batas. 

Uji Petik batas blok dan petak RKT 2022 dan 2023 : 

• Ditemukan Plang RKT tahun 2022, pada koordinat 0°2’46.62’’ LS dan 

116°2’11.77’’BT. Rintisan batas blok tidak terlihat di lapangan. 

• Patok petak A016 RKT 2022, pada koordinat 0°5’0.48’’ LS dan 116°1’39.77’’BT. 

Rintisan batas blok tidak terlihat di lapangan 

• Pal batas  blok RKT 2022, pada koordinat 0°5’0.83’’ LS dan 116°1’39.69’’BT. Rintisan 

batas blok tidak terlihat di lapangan 

• Plang RKT 2023 pada koordinat 0°7’51.41’’ LS dan 116°1’56,01’’BT. Rintisan batas 

blok tidak terlihat di lapangan 
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• Patok petak B 116 RKT 2023 pada koordinat 0°2’21.77’ LS dan 116°1’22.40’’BT. 

Rintisan batas blok tidak terlihat di lapangan 

• Patok petak A 021 RKT 2023 pada koordinat 0°3’8.35’ LS dan 116°2’2,48’’BT. 

Rintisan batas blok tidak terlihat di lapangan 

• Patok petak A 081 RKT 2023 pada koordinat 0°6’30,51’ LS dan 116°2’15.45’’BT. 

Rintisan batas blok tidak terlihat di lapangan 

• Patok petak A 082 RKT 2023 pada koordinat 0°5’40,26’ LS dan 116°2’16.84’’BT. 

Rintisan batas blok tidak terlihat di lapangan 

Uji petik Kawasan lindung : 

• Terdapat plang Kawasan lindung Sempadan sungai Ruang dengan koordinat 

0°5’1.68’’ LS dan 116°1’39.62’’BT. Rintisan batas Kawasan lindung tidak terlihat di 

lapangan. 

• Terdapat patok Sempadan Sungai Blauq dengan koordinat 0°3’8,35’’ LS dan 

116°2’2.48’’BT. Rintisan batas Kawasan lindung tidak terlihat di lapangan 

 

4 Verifier 2.5.4 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian produksi barang dan/atau jasa dengan dokumen rencana jangka pendek 

NILAI 

KINERJA 

: BURUK  / Nilai Aktual : 1x2=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Kesesuaian rencana dan realisasi produksi untuk setiap kegiatan usaha pemanfaatan 

hutan yang dikembangkan PBPH PT Daya Maju Lestari, sebagai berikut : 

RKT   KELOMPOK JENIS   RENCANA   REALISASI   PROSENTASE  

2018  Luas              718.00               82.00  11.42% 

   Volume        

   Kel. Meranti        32,714.55         4,060.11  12.41% 

   Kel. Rimba Camp          2,162.34            438.72  20.29% 

   Kel. Kayu Indah                99.80               16.84  16.87% 

          34,976.69         4,515.67  12.91% 

2019  luas        

   Volume        

2020  Luas              332.00      

   Volume        11,314.00      

CO  Luas              433.00      

   Volume        17,655.91      

2021  Luas              480.00      

   Volume        12,656.70      

2022  Luas                      -        

   Volume                      -        

2023  Luas          2,164.61      

   Volume      240,364.52      

Total   Luas          4,127.61               82.00  1.99% 

   Volume      316,967.82         4,515.67  1.42% 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 26 dari 67 
 

Luas tidak melewati batas rencana, volume berada < 50% dan sesuai lokasi 

produksi. 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 11/18 X 100% = 61.11 %  = SEDANG  

Nilai Kematangan/ 

Bobot 

: 2  

 

6) Indikator 2.6 :  

Kemampuan finansial pemegang PBPH pada hutan produksi untuk membiayai kegiatan usaha pemanfaatan 

hutan. 

 

1. Verifier 2.6.1 

( Bobot : 1 ) 

: Kondisi kemampuan finansial yang cukup berdasarkan laporan penatausahaan 

keuangan yang dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan Pemanfaatan 

Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan publik). 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Laporan Keuangan PBPH PT Daya Maju Lestari. tahun buku terakhir yang telah 

diaudit Akutan Publik adalah Laporan Keuangan Tahun Buku 2016-2021  

b) Kondisi finansial PBPH PT Daya Maju Lestari  berdasarkan hasil audit  Kantor 

Akuntan Publik  adalah sebagai berikut :  

NO TAHUN LIKUIDITAS SOLVABILITAS RENTABILITAS OPINI 

1 2016 128.65% 2.31% 0.003 % (positif) WTP 

2 2017 66.31% 8.16% 0.004% (positif) WTP 

3 2018 204.92% 100% 0.51% (positif) WTP 

4 2019 2246.51% 2.00% 3.08%(negatif) WTP 

5 2020 1556.07% 6396.02% 4.33%(negatif) WTP 

6 2021 1542.18% 11370.05% 0.01%(positif) WTP 

Ket : WTP Wajar Tanpa Pengecualian 

2. Verifier 2.6.2 

( Bobot : 1 ) 

: Realisasi Alokasi dana yang proporsional 

(Cat: Dalam hal terdapat realisasi lebih dari 100 % yang disebabkan keadaan force 

majeur / perubahan kebijakan proporsional alokasi dana yang dituangkan dalam RKAP 

dianggap 100 %) 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 
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Ringkasan 

Justifikasi 

: Pengelolaan keuangan dinilai kurang proposional.  Perbedaan realisasi alokasi dana 

antar pos biaya (kepada setiap kegiatan) perbedaannya  20%-50%  . Dengan uraian 

sebagai berikut : 

 

NO TAHUN 

REALISASI 

TERTINGGI 

REALISASI 

TERENDAH PROPORSIONALITAS 

1 2017 100.23% 98.41% 1.82% 

2 2018 99.42% 88.58% 10.84% 

3 2019     8.09% 

4 2020 106.02% 0 106.02% 

5 2021 101.53% 43.81% 57.72% 

6 2022 89.65% 72.82% 16.83% 

    Rata-rata   33.55% 

Sumber : Laporan Keuangan/RKAP ahun 2017-2022  

 

3. Verifier 2.6.3 

( Bobot : 2 ) 

 

: Realisasi alokasi dana yang cukup dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan 

Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan publik/atau laporan 

unaudited tahun terakhir yang telah disetujui dan ditandatangani komisaris/yang 

berwenang/ hasil RUPS). 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Berdasarkan Rekapitulasi Laporan Keuangan /RKAP Tahun 2017-2022 dapat dijelaskan  

realisasi pengalokasian dana untuk pemanfaatan hutan sebagai berikut : 

NO TAHUN RENCANA (Rp) REALISASI (Rp) PROSENTASE 

1 2017 

          

179,819,873,237  179,302,142,186  99.71% 

2 2018 

            

45,000,000,000  41,985,712,415  93.30% 

3 2019 

          

295,553,800,000  279,676,391,773  94.63% 

4 2020 

            

33,563,060,000  30,622,516,383  91.24% 

5 2021 

            

38,287,150,000  33,194,842,653  86.70% 

6 2022 

            

18,391,394,000  16,142,110,797  87.77% 

    Rata-rata   92.22% 

Sumber : Laporan Keuangan/RKAP ahun 2017-2022  

Realisasi alokasi dana untuk pemanfaatan hutan berdasarkan laporan keuangan tahun 

2017-2022 > 80% dari kebutuhan sesuai dengan dokumen RKAP, akan tetapi secara 

fisik bahwa tidak semua kegiatan telah dilaksanakan di lapangan sehingga tidak 

mencakup seluruh kegiatan pengelolaah hutan secara menyeluruh. 
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4 Verifier 2.6.4 

( Bobot : 2 ) 

: Realisasi pendanaan yang lancar. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 Berdasarkan Rekapitulasi Laporan Keuangan/RKAP Tahun 2017-2022 yang telah 

akuntan public   realisasi kelancaran pengalokasian dana sebagai berikut : 

NO TAHUN KELANCARAN 

1 2017 lancar tetapi tidak sesuai dengan tata waktu  

2 2018 lancar tetapi tidak sesuai dengan tata waktu  

3 2019 lancar tetapi tidak sesuai dengan tata waktu  

4 2020 

tidak lancar beberapa kegiatan tidak direncanakan dan 

tidak direalisasikan 

5 2021 

tidak lancar beberapa kegiatan tidak direncanakan dan 

tidak direalisasikan 

6 2022 

tidak lancar beberapa kegiatan tidak direncanakan dan 

tidak direalisasikan 

Sumber : Laporan Keuangan/RKAP ahun 2017-2022  

 

Berdasarkan laporan sebelumnya bahwa 3 (tiga) tahun terkahir bahwa realisasi dana 

terlihat lancer tetapi beberapa kegiatan dilaksanakan tidak sesuai dengan tatawaktu, dan 

untuk tahun 2020-2022 terlihat beberapa kegatan tidak direncanakan dan realisasi 

kegiatan juga tidak sesuai dengan tata waktunya. 

 

5. Verifier 2.6.5 

( Bobot : 2 ) 

: Modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan. 

NILAI KINERJA  SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Modal yang dikembalikan ke hutan, yaitu biaya yang dikeluarkan PBPH PT Daya Maju 

Lesatri  periode tahun 2017-2022 untuk penanaman dan kegiatan pembinaan hutan 

adalah sebagai berikut : 

NO TAHUN RENCANA (Rp) REALISASI (Rp) PROSENTASE 

1 2017 

                                                                                                           

48,439,251,625  

             

48,548,824,956  71.67% 

2 2018     96.71% 

3 2019 

                                                                                                         

111,984,182,233  

           

117,687,800,000  105.09% 

4 2020 

                                                                                                             

7,087,250,000  

                

6,257,178,611  88.29% 

5 2021 

                                                                                                             

5,513,401,000  

                

3,951,657,123  71.67% 

6 2022 

                                                                                                                

596,497,000  

                

1,108,728,491  185.87% 
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    Rata rata   103.22% 

Sumber : Laporan Keuangan/RKAP ahun 2017-2022  

Realisasi anggaran untuk kegiatan pembinaan hutan mencapai 103,22 %, namun tidak 

ada kegiatan penanaman yang dilakukan pada areal yang dikelola dengan system 

silvikultur TPTI. Sedangkan pada areal THPB, realisasi fisik kegiatan penanaman hanya 

terealisasi 16.62 % dari yang direncanakan 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 15/24 X 100% = 62.50%  = SEDANG  

Nilai Kematangan/ 

Bobot 

: 2  

 

 

3) Kriteria : EKOLOGI 

9) Indikator 3.1 :  

Keberadaan, kemantapan dan kondisi kawasan lindung serta Areal Bernilai Konservasi Tinggi (ABKT) 

1. Verifier 3.1.1  

( Bobot : 1 ) 

: Luasan kawasan lindung sesuai dengan dokumen lingkungan atau dokumen perencanaan, 

serta terdapat informasi hasil identifikasi ABKT 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Daya Maju Lestari telah menetapkan kawasan yang dilindungi di dalam 

areal kerja PBPH sesuai dokumen rencana RKUPHHK-HA Berbasis IHMB tahun 

2019 periode 2019 – 2028 dan SK Direktur PT Daya Maju Lestari No. 002/DML-

SK-ADM/V/2023 tanggal 24 Mei 2023, meliputi : 

No 
Jenis Kawasan 

Lindung 

Luas Kawasan Lindung (ha) 

RKUPHHK 2019 - 2028 SK Direksi Tahun 2023 

Unit I Unit II Unit I Unit II 

1.  Sempadan sungai 2.962 - 2.962 - 

2.  BZHL - 1.970 - 1.970 

3.  Kawasan Kantong 

Satwa 

- 224 - 224 

4.  Kawasan Konservasi 

Insitu 

- 953 - 953 

5.  KPPN - 594 - 594 

 TOTAL 2.962 3.741 2.962 3.741 

 

b) PBPH PT Daya Maju Lestari telah melakukan identifikasi ABKT yang tertuang 

dalam Laporan Final Penilaian Nilai Konservasi Tinggi (NKT) April 2023, dengan 

kajian seluas 54.405 ha (Unit I, Unit II, Unit III). Kegiatan identifikasi bekerjasama 

dengan PT Inti Mitra Makmur yang dilaksanakan pada Desember 2022 – Mei 

2023. 

Luas kajian kegiatan identifikasi ABKT :  
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- Unit I (12.189,18 ha) : NKT 1 (3.200 ha), NKT 2 (4.883,06 ha), NKT 3 

(2.194,86 ha), NKT 4 (7.304,62 ha), NKT 5 (3.141,72 ha), NKT 6 (1,50 ha). 

- Unit II dan III (23.660,90 ha) : NKT 1 (4.241,99 ha), NKT 2 (3.721,63 ha), 

NKT 3 (4.241,99 ha), NKT 4 (4.241,99 ha). 

2. Verifier 3.1.2  

( Bobot : 2) 

 Penataan kawasan lindung (persentase yang telah ditandai, tanda batas dikenali) dan/atau 

deliniasi ABKT 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Rencana dan realisasi penataan areal / batas kawasan yang dilindungi selama 

periode RKUPH : 

Jenis KL 

Total Rencana 

Panjang Batas 

KL (km) 

Realisasi Tanda 

Batas KL Hingga 

Tahun 2022 (km) 

Realisasi Tanda 

Batas KL Hingga 

Tahun 2023 (km) 

SS  495,10 449,74 449,74 

BZHL 92,7 80 80 

Kawasan 

Kantong Satwa 
15,10 

7 7 

Kawasan 

Konservasi 

Insitu 

72,60 

41,8 41,8 

KPPN 6,80 5,20 5,20 

TOTAL 682,3 583,74 583,74 

Persentase (%) 583,74 / 682,3 x 100 % = 85,55 % 

 

b) PBPH PT Daya Maju Lestari telah memiliki peta deliniasi ABKT di Areal PBPH 

sesuai hasil identifikasi ABKT tahun 2023, namun belum ada tanda penamaan 

plang NKT/deliniasi di lapangan. 

c) Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan dengan sample di lokasi SS Jantur, SS 

Segending, SS Jintan/Abit, SS Betelauh, SAS Enggelam seluruhnya memiliki 

plang nama namun tidak dapat ditemukan tanda patok penandaan maupun cat 

merah di pohon karena tinggi/lebatnya pertumbuhan ilalang/belukar di sempadan 

sungai. Pada SS Belau terdapat plang nama dan ditemukan patok penandaan 

berupa patok kayu ukuran 10x10 cm yang di cat merah bagian atas dan cat putih 

bagian bawah serta ditulisi dengan huruf SS pada yang bagian cat putih. SS Belau 

berdampingan dengan Blok RKT 2022 petak B113. Penandaan batas untuk 

membedakan antara kawasan lindung SS Belau dengan petak tebang (B113) 

berupa cat merah silang di pohon. Untuk SS Ruang ditemukan plang nama dan 

penandaan batas patok berupa pipa yang di cat merah bagian atas dan cat putih 

bagian bawah. Namun, untuk penandaan batas cat merah di pohon di SS Ruang 

tidak dapat ditemukan. 

3. Verifier 3.1.3  

( Bobot : 1 ) 

 Kondisi penutupan kawasan lindung/rehabilitasi kawasan lindung 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 
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Ringkasan 

Justifikasi 

 

 

 

 

: PT Daya Maju Lestari telah memiliki draft Peta Penafsiran Citra Satelit tahun 2023 

(Sumber : Composite Citra Landsat 8 OLI Bands 1-7 Liputan 19 April 2022 dan 

Composite Citra Landsat 9 TIRS Bands 1-7 Liputan 11 April 2023). Hasil overlay 

kawasan lindung ke Peta Penafsiran Citra Satelit tahun 2023, menunjukkan, kondisi 

penutupan lahan kawasan lindung yang masih berhutan (hutan lahan kering primer, 

hutan lahan kering sekunder dan hutan tanaman) adalah 5.760 ha atau 85,93 % dari 

total luas kawasan dilindungi 6.703 ha. 

Peta Penafsiran Citra Satelit ini masih dalam bentuk draft dan PT Daya Maju Lestari 

belum melakukan pengajuan ke Baplan untuk pengesahan. Hal ini belum bisa 

dijadikan dasar bila tutupan lahan kawasan lindung yang masih berhutan di areal PT 

Daya Maju Lestari adalah 5.760 ha atau 85,93 % dari total luas kawasan dilindungi 

6.703 ha. 

4. Verifier 3.1.4  

( Bobot : 2 ) 

 Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (Apabila jenis tanah selain gambut maka 

verifier ini menjadi Not Aplicable) 

NILAI KINERJA : NA (Not Applicable) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 Berdasarkan RKUPHHK Tahun 2019 Periode 2019 – 2028, jenis tanah yang terdapat 

di areal PT Daya Maju Lestari berdasarkan Peta Landsystem Provinsi Kalimantan 

Timur skala 1:250.000 mempunyai jenis tanah TropuduLs, Dystropepts.  

Tidak terdapat atau 0% (nol persen) merupakan jenis tanah gambut (peat). 

5. Verifier 3.1.5  

( Bobot : 2 ) 

 Pengakuan para pihak terhadap kawasan lindung 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Sesuai laporan dari PBPH dan verifikasi lapangan, terdapat aktivitas masyarakat 

setempat di areal kerja PT Daya Maju Lestari. Berdasarkan verifikasi dokumen 

Laporan Peta Resolusi Konflik Tahun 2021 - 2023 dan wawancara dengan Asikin 

(SSD), erdapat aktivitaspenguasaan lahan oleh masyarakat berupa kebun/ladang. 

 

b) Terhadap aktivitas masyarakat sesuai dimaksud butir a), PBPH PT Daya Maju 

Lestari belum menindaklanjuti dengan NKK/MoU. Belum dilakukan juga identifikasi 

pada seluruh kawasan lindung yang mengalami gangguan 

perambahan/penguasaan lahan oleh masyarakat. 

6. Verifier 3.1.6  

( Bobot : 1 ) 

 Laporan pengelolaan kawasan lindung hasil tata ruang areal sesuai AMDAL dan/atau tata 

ruang yang ada di dalam RKUPH 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) PBPH PT Daya Maju Lestari belum melaporkan hasil kegiatan pengelolaan kawasan 

lindung ke instansi / KemenLHK. 

b) Kegiatan pengelolaan kawasan lindung (Tahun 2018 -2023) belum dilakukan pada 

seluruh jenis kawasan lindung. 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 15 / 21 x 100 % = 71,43 %  = SEDANG 

Nilai Kematangan/ 

Bobot 

: 2 
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10) Indikator 3.2 :  

Perlindungan dan pengamanan hutan 

1. Verifier 3.2.1  

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur perlindungan yang sesuai dengan jenis-jenis gangguan, terdiri 

dari perambahan kawasan hutan, pemanenan atau penebangan tanpa izin, pencegahan 

dan pemadaman kebakaran, dan/atau jenis gangguan lain yang teridentifikasi 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Daya Maju Lestari telah menyusun dan menetapkan SOP Perlindungan 

dan Pengamanan Hutan, terdiri dari : 

1) Untuk Perambahan Kawasan/Pemanfaatan Hasil Hutan Tanpa Izin, meliputi 

SOP 

No. Judul Nomor dan Tanggal Pengesahan/Revisinya 

1. SOP Perlindungan 

Hutan (illegal 

logging, 

perambahan, 

perburuan satwa 

liar) 

DML/SOP/HSE/019, tanggal Terbit : 1 April 2023 

SOP mencakup untuk penanganan illegal logging, 

penanganan perambahan lahan, penanganan 

pertambangan tanpa izin, perburuan satwa liar, 

penggembalaan liar, penangkapan ikan dengan 

menggunakan racun, listrik dan bahan peledak. 

Acuan/referensi belum mengacu/mencantumkan 

pada peraturan terbaru terkait flora fauna 

(PermenLHK P.106/2018) dan perlindungan hutan 

(PP 45/2004 jo. PP 60/2009). 

 

2) Untuk Pencegahan dan Pemadaman Kebakaran Hutan, meliputi SOP : 

No. Judul Nomor dan Tanggal Pengesahan/Revisinya 

1.  SOP Analisa 

Kebakaran Hutan 

dan Lahan 

DML/SOP/HSE/022, tanggal terbit :  April 2017, 

revisi 2, tanggal revisi 1 Juni 2019 

SOP telah mencakup penghitung FDR. 

Acuan/referensi telah mencantumkan PermenLHK 

P.32/2016. 

2.  Pencegahan 

Kebakaran Hutan 

dan Lahan 

DML/SOP/HSE/023, tanggal terbit : 1 April 2017, 

revisi 2, tanggal revisi 1 Juni 2019 

Acuan/referensi telah mencantumkan PermenLHK 

P.32/2016 

3.  Persiapan 

Penanggulangan 

kebakaran Hutan 

dan Lahan 

DML/SOP/HSE/024, tanggal terbit : 1 April 2017, 

revisi 2, tanggal revisi 1 Juni 2019 

Acuan/referensi telah mencantumkan PermenLHK 

P.32/2016 

4.  Respon Kebakaran 

Hutan dan Lahan 

DML/SOP/HSE/025, tanggal terbit : 1 April 2017, 

revisi 2, tanggal revisi 1 Juni 2019 

Acuan/referensi telah mencantumkan PermenLHK 

P.32/2016 

5.  Pengelolaan 

Kebakaran Paska 

Kebakaran 

DML/SOP/HSE/026, tanggal terbit : 1 April 2017, 

revisi 2, tanggal revisi 1 Juni 2019 

Acuan/referensi telah mencantumkan PermenLHK 

P.32/2016 
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3) Untuk pengendalian gangguan hama penyakit tanaman 

No. Judul Nomor dan Tanggal Pengesahan/Revisinya 

1. SOP Monitoring 

dan Pengendalian 

Hama Penyakit 

Tanaman 

DML/SOP/R&D/006, tanggal Terbit : 2 Desember 

2013, revisi 2, tanggal revisi 30 Juni 2020 

Acuan/referensi belum mencantumkan pada 

peraturan terkait (Permentan No. 01 tahun 2007) 

2. SOP Verifikasi 

Serangan Hama 

dan Penyakit di 

Areal Plantation 

DML/SOP/R&D/016, tanggal terbit : 1 Juli 2017 

3. SOP Pelaporan 

Serangan Hama 

dan Penyakit 

Tanaman 

DML/SOP/R&D/018, tanggal terbit 1 Juli 2017 

b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap isi dokumen SOP, belum seluruh SOP yang 

dibuat mengacu/mencantumkan kepada peraturan terkait yaitu SOP Perlindungan 

Hutan (perambahan, illegal logging, perburuan) dan SOP pengendalian hama 

penyakit tanaman. 

2. Verifier 3.2.2  

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan sarana prasarana perlindungan gangguan hutan sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Keberadaan sarana prasarana dan alat perlindungan dan pengamanan hutan yang 

dimiliki PBPH PT Daya Maju Lestari saat ini (Sertifikasi Awal) meliputi: 

1) Pemadaman Kebakaran Hutan : 

No Ketentuan Jenis Pemenuhan Jumlah Keterangan  

1.  Pasal 52  

ayat (1) 

Sapras pencegahan kebakaran hutan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 51 ayat (2) huruf a, antara lain : 

  a. Penyadartahuan atau 

kampanye pencegahan 

   

  b. Sarana pengelolaan 

kanal pada gambut 

----- ----- ----- 

  c. Posko krisis 

penanganan karhutla 

Ada    

  d. Peringatan dini 

kebakaran hutan 

Ada   Monitoring 

hotspot, 

plang FDR 

2.  Pasal 52  

ayat (2) 

Sapras penyadartahuan atau kampanye pencegahan sebagaimana 

dimaksud ayat (1) huruf a, terdiri dari alat peraga penyadartahuan 

atau kampanye dan sapras pendukung lainnya : 

  - Perangkat komputer Ada  10  

  - Televisi  Ada  4  

  - Video player Ada  1  

  - Screen  Ada  1  

  - Infokus  Ada  1  

  - Papan clip  Ada  1  
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  - Poster  Ada  20  

  - Leaflet  Ada  1  

  - Booklet  - - Tidak ada 

3.  Pasal 52  

ayat (3) 

Sarana keteknikan pencegahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf b: 

  - Sekat bakar buatan Ada  353  

  - Jalur hijau/green beL Ada  168  

  - Embung/water 

point/kantong air 

Ada  65  

4.  Pasal 52  

ayat (4) 

Sarana pengelolaan kanal pada gambut sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf c : 

  - Peralatan hidrologi 

sederhana 

----- ----- ----- 

  - Sekat kanal ----- ----- ----- 

  - Pintu air ----- ----- ----- 

5.  Pasal 52  

ayat (5) 

Sarana posko krisis 

penanganan karhutla 

sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf d, 

sekurang-kurangnya sama 

dengan sapras posko 

krisis penanganan karhutla 

sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 50 ayat (2) 

   

  - Meja  Ada  15  

  - Kursi  Ada  30  

  - Laptop  Ada  5  

  - Computer meja Ada  11  

  - Printer  Ada  3  

  - Infocus (projector) Ada  1  

  - Perangkat monitor 

display 

Ada  1  

  - Layar  Ada  2  

  - Mesin fax Ada  1  

  - Jaringan internet Ada  1  

  - Sarana komunikasi Ada  49  

  - Papan tulis Ada  3  

  - Kendaraan operasional 

posko 

Ada  3  

6.  Pasal 52  

ayat (6) 

Sarana peringatan dini karhutla sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf e : 

  - Peta rawan kebakaran ada  2018, 2019, 

2020, 2021, 

2022, 2023 

  - Peta kerja Ada   Peta 

Operasional 
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  - Database sumberdaya 

pengendalian 

kebakaran 

  Struktur 

Organisasi 

Damkarhutla, 

12 November 

2023 

  - Perangkat pendukung 

untuk mengetahui 

tingkat resiko 

terjadinya bahaya 

kebakaran 

Ada   Monitoring 

hotspot, 

penghitungan 

FDR 

  - Rambu-rambu larangan 

membakar 

Ada  34  

  - Papan informasi 

Peringkat Bahaya 

Kebakaran (PBK) 

Ada  1  

  - Bendera PBK Ada  16  

  - Alat bantu PBK Desa - - Belum  

  - Peralatan pengukur 

cuaca portable atau 

menetap 

Ada  1  

  - Sistem yang dapat 

mendukung untuk 

penyebarluasan 

informasi kerawanan 

karhutla 

Ada   Menara 

pemantau 

api, 

monitoring 

hotspot, 

penghitungan 

FDR 

  - Menara 

pengawas/CCTV/sensor 

panas sejenisnya 

Ada  2 Menara 

pemantau 

api.  

1 menara api 

rusak. 

  - Perangkat pendukung 

untuk mengolah data 

informasi hotspot 

Ada   Sipongi  

  - Global Positioning 

System  

Ada  6  

  - Drone  Ada  3  

  - ULralight trike atau 

pesawat terbang 

sejenisnya 

- - - 

  - Peralatan dan 

perlengkapan untuk 

penyebarluasan 

informasi hasil deteksi 

dini 

Ada   Menara 

pemantau 

api, plang 

FDR, radio 

HT 

7.  Pasal 54 * Perlengkapan pribadi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53 huruf a 

: 

  - Topi pengaman (15 set) Ada  20 Kurang 10 

set 

  - Lampu kepala (15 set) Ada  10 Kurang 20 

set 
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  - Kacamata pengaman 

(15 set) 

- - Belum ada 

  - Masker dan penutup 

leher (15 set) 

- - Belum ada 

  - Sarung tangan (15 set) - - Belum ada 

  - Sabuk (15 set) - 20 Kurang 10 

set 

  - Peples (15 set) Ada  10 Kurang 20 

set 

  - Peluit (15 set) - - Belum ada 

  - Ransel (15 set) - - Belum ada 

  - Sepatu pemadam (15 

set) 

Ada  16 Kurang 14 

set 

  - Baju pemadam (15 set) Ada  16 Kurang 14 

set 

  - Kaos (15 set) - - Belum ada 

  - Kantong tidur (15 set) - - Belum ada 

8.  Pasal 55  

ayat (1) * 

Perlengkapan regu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53 huruf b : 

  - Tenda (2 unit) Ada  2 Kurang 2 unit 

  - Peralatan standar 

perbengkelan (1 set) 

Ada  2  

  - Peralatan standar P3K 

(2 unit) 

Ada  21  

  - Peralatan penerangan 

(1 unit) 

Ada  3  

  - Peralatan masak (1 

unit) 

Ada  2  

  - Perlengkapan standar 

evakuasi dan 

penyelamatan 

sederhana (1 unit) 

Ada  1 Kurang 1 unit 

9.  Pasal 56  

ayat (3) * 

Jenis dan jumlah peralatan tangan, dalam 1 (satu) regu sekurang-

kurangnya terdiri dari : 

  a. Kapak dua fungsi (4 

unit) 

Ada  6 Kurang 2 unit 

  b. Gepyok (8 unit) Ada  6 Kurang 2 unit 

  c. Garu tajam (6 unit) - - Belum ada 

  d. Garu pacul (3 unit) Ada  38  

  e. Sekop (6 unit) Ada  11 Kurang 1 unit 

  f. Pompa punggung (10 

unit) 

Ada  15 Kurang 5 unit 

  g. Obor sulut tetes (1 

unit) 

Ada  3  

  h. Kikir (2 unit) - - Belum ada 

10.  Pasal 57  

ayat (2) * 

Jenis dan jumlah pompa bertekanan tinggi dalam 1 (satu) regu 

sekurang-kurangnya terdiri dari : 
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  a. Pompa induk (1 unit) Ada  6  

  b. Pompa jinjing (3 unit)   Ada  9  

  c. Pompa apung (2 unit) Ada  1 Kurang 1 unit 

11.  Pasal 57 

ayat (3) * 

Kelengkapan pompa, sekurang-kurangnya terdiri atas : 

  a. Nozzle (5 buah) Ada  59  

  b. Suntikan gambut (5 

buah) 

----- ----- ----- 

  c. Tanki air lipat (5 unit) Ada  9 Kurang 1 unit 

  d. Selang (50 buah) Ada  317  

12.  Pasal 57 

ayat (4) * 

Chain-saw dalam 1 (satu) 

regu sekurang-kurangnya 

berjumlah 1 unit 

Ada  2  

13.  Pasal 58 

ayat (1) * 

Kendaraan khusus pemadam karhutla roda 4 sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 53 huruf d, dalam 1 (satu) regu sekurang-kurangnya 

terdiri atas  

  - Mobil pemadam (1 

unit) 

Ada  33  

  - Mobil tanki (1 unit) Ada  1  

14.  Pasal 59 * Jenis dan jumlah sarana pengolahan data dan komunikasi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53 huruf e dalam 1 (satu) regu, 

sekurang-kurangnya terdiri dari : 

  a. GPS (1 unit) Ada  5  

  b. Radio genggam (4 

buah) 

Ada  8  

  c. Radio mobil (1 unit) Ada  13  

  d. Megaphone (1 buah) Ada  1 Kurang 1 

buah 

  e. Peralatan komunikasi 

tradisional seperti 

bendera dan 

kentongan dengan 

jumlah mengikuti 

kebutuhan 

Ada  2 Sirene  

15.  Pasal 60 * Jenis dan jumlah sarana transportasi sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 53 huruf f dalam 1 (satu) regu sekurang-kurangnya terdiri dari 

: 

  a. Kendaraan roda dua 

jenis lapangan (2 

buah) 

Ada  21  

  b. Kendaraan roda 4 jenis 

lapangan (2 unit), 

meliputi : 

Ada  4  

  - Mobil logistik  2  

  - Mobil pengangkut 

peralatan 

 2  

  c. Speedboat/klotok (1 

unit) 

- - -- 
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2) Pengamanan Hutan dari Gangguan Teridentifikasi, termasuk untuk 

perlindungan ekosistem khas/tertentu : 

No Sarana Prasarana Jumlah Keterangan  

1.  Gudang peralatan 

pengendalian kebakaran 

 Camp PT DML 

2.  Pos satpam/security  Unit I : km 26 (aktif),  

Unit I : km 15, km 34, km 35 (tidak aktif) 

Unit II : logpond (aktif) 

3.  Papan nama/plang :   

 - SAS Enggelam (Unit I)  Ada  

 - SS Jintan (Unit I)  Ada  

 - SS Saka (Unit I)  Ada  

 - SS Bongan (Unit I)  Ada  

 - SS Belau (Unit I)  Ada  

 - SS Betelauh (Unit I)  Ada  

 - SS Ruang (Unit I)  Ada  

 - SS Segending (Unit I)  Ada  

 - SS Jantur (Unit I)  Ada  

 - SS Anak Belang (Unit 

II) 

  

 - SS Medang (Unit II)  Ada  

 - SS Payang (Unit II)  Ada  

 - SS Alan (Unit II)  Ada  

 - SS Boh (Unit II)  Ada  

 - SS Belaq (Unit II)   

 - KPPN (Unit II)   

 - Kawasan kantong 

satwa (Unit II) 

  

 - Kawasan konsevasi 

insitu (Unit II) 

  

 - Jenis-jenis fauna 

dilindungi 

 Ada (burung, mamalia) 

Kondisi gambar dan tulisan di plang tidak 

jelas karena tertutup kotoran debu tanah. 

 - Jenis-jenis flora 

dilindungi 

 Belum ada 

 - Larangan berburu  Ada.  

Jumlah masih kurang, hanya ada 1 di 

Sempadan Anak Sungai Enggelam 

 - Larangan perambahan  Ada 

Himbauan terintegrasi dengan himbauan 

kebakaran 

 - Larangan illegal 

logging 

 Plang merusak/menebang pohon pada 

area sempadan sungai.  

Pada Sempadan Sungai Ruang, tulisan 

pada plang larangan menebang pohon di 

areal sungai sudah tidak terlihat tidak 

jelas/pudar. 
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 - Kebakaran  Ada  

 - NKT  Tidak ada 

b) Kepemilikan sarana prasarana dan alat perlindungan dan pengamanan hutan sesuai 

dimaksud butir a), dinilai belum memadai. 

3. Verifier 3.2.3  

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan SDM perlindungan hutan yang memadai didukung dengan pemanfaatan 

teknologi 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Dukungan SDM Perlindungan dan Pengamanan Hutan PBPH PT Daya Maju Lestari 

saat ini, terdiri dari : 

No. Unit Kerja 

Perlindungan dan Pengamanan 

Hutan 

Jumlah 

Personil 

Personel 

Certified 

1. 2 Regu Inti Dalkarhutla 30 orang 17 orang 

2. Satpam/Security 10 orang Belum 

3. Masyarakat Peduli Api (MPA) 5 desa 

binaan 

2 desa binaan belum 

kerjasama/MoU 

 

b) PBPH PT Daya Maju Lestari telah menggunakan fasilitas teknologi terkini untuk 

mendukung kegiatan perlindungan dan pengamanan hutan, seperti monitoring 

hotspot dan pengoperasian drone. Kekurangan terkait teknologi untuk pemadam 

kebakaran adalah pada monitoring hotspots, petugas yang memonitor tidak 

mengetahui secara pasti lokasi areal kerja PT Daya Maju Lestari di peta melalui link 

Sipongi. Untuk simulasi Damkar, petugas pemadam kebakaran telah 

mengoperasikan kegiatan Damkar dengan baik dari segi mobil damkar (fire truck), 

selang, mesin dan penggulungan selang setelah pemadaman. 

4. Verifier 3.2.4  

( Bobot : 2 ) 

 Efektifitas pelaksanaan perlindungan hutan (preemptif / preventif / represif) 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Berdasarkan pemeriksaan terhadap hasil kegiatan perlindungan dan pengamanan 

hutan yang terkait dengan : 

- Tindakan preemptif, dinilai belum seluruhnya sesuai dengan SOP, aksi di 

lapangan telah dilakukan sosialisasi terkait perburuan, illegal logging, 

perambahan namun belum secara periodik tiap tahunnya. 

- Tindakan preventif, dinilai belum seluruhnya sesuai dengan SOP, aksi di 

lapangan berupa pemasangan plang peringatan/himbauan (namun 

pemasangan plang banyak yang masih kurang dan ada yang tulisan atau 

gambar tidak terlihat lagi atau pudar. Penempatan pos security, patroli dan 

penyediaan sapras kebakaran yang belum sesuai PermenLHK P.32/2016. 

- Tindakan represif, dinilai belum seluruhnya sesuai dengan SOP. Terkait 

perambahan (ladang/kebun) dan illegal logging (kayu Ulin) di kawasan lindung 

sempadan sungai, belum dilakukan identifikasi dan pembuatan peta 

sebarannya dan belum melibatkan instansi terkait. 
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b) Seluruh dari setiap tindakan sesuai dimaksud butir b) tercatat atau terdokumentasi. 

c) PBPH PT Daya Maju Lestari belum melaporkan hasil kegiatan perlindungan dan 

pengamanan hutan kepada instansi terkait. Untuk laporan bulanan pengendalian 

kebakaran telah dilaporkan secara rutin melalui link Sipongi. 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 10 / 15 x 100 % = 66,67 %  = SEDANG 

Nilai Kematangan/ 

Bobot 

: 2 

 

11) Indikator 3.3 :  

Pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia akibat pemanfaatan hutan 

1. Verifier 3.3.1  

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen 

fisik dan kimia 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Daya Maju Lestari telah memilki SOP pengelolaan dan pemantauan 

lingkungan terkait penanganan dampak fisik dan kimia dari kegiatan usaha 

pemanfaatan hutannya, meliputi : 

No Jenis Prosedur Prosedur 

1.  Pengelolaan limbah 

domestik 

SOP Pengelolaan Sampah dan Limbah B3 

di Areal Kerja, DML/SOP/HSE/020, tanggal 

terbit 1 Juni 2012, revisi 5, tanggal revisi 

20 Maret 2023. 

Acuan/referensi yang digunakan sudah 

mencantumkan PermenLHK No. 014 tahun 

2021 

2.  Penanaman/rehabilitasi SOP Penanaman Atau Pengayaan Tanaman 

No Dokumen : DML/II/SOP/PL/001 tanggal 

01 Desember 2016 

3.  Pemeliharaan tanaman SOP Pemeliharaan Tanaman Pengayaan 

atau Rehabilitasi No Dokumen : 

DML/II/SOP/PL/002 tanggal 01 

Desember 2016 

4.  Pemantauan kualitas 

air sungai 

SOP Pemantauan Kualitas Air, 

DML/SOP/HSE/017, tanggal terbit 1 April 

2013, revisi 1, tanggal revisi 31 Juli 2018 

 

Acuan/referensi belum mencantumkan 

peraturan terbaru terkait untuk baku mutu 

kualitas air (PP No. 22 tahun 2021). 

5.  Pengukuran debit air 

sungai 

SOP Pemantauan Kualitas Air, 

DML/SOP/HSE/017, tanggal terbit 1 April 

2013, revisi 1, tanggal revisi 31 Juli 2018 

Dalam SOP belum mencantumkan baku 

mutu debit air sungai 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 41 dari 67 
 

6.  Pengukuran 

sedimentasi sungai 

SOP Pemantauan Kualitas Air, 

DML/SOP/HSE/017, tanggal terbit 1 April 

2013, revisi 1, tanggal revisi 31 Juli 2018 

Dalam SOP belum mencantumkan baku 

mutu sedimentasi sungai, 

7.  Kualitas 

tanah/kepadatan tanah 

SOP Pemantauan kepadatan Tanah dan 

Pendugaan Erosi, DML/SOP/HSE/016, 

tanggal terbit 1 April 2013, revisi 01, 

tanggal revisi 31 Juli 2018 

Dalam SOP : 

- Belum mencantumkan baku mutu untuk 

kepadatan tanah. 

- Belum mencantumkan parameter sifat 

fisika tanah yang akan diuji 

laboratorium. 

8.  Pengukuran erosi 

tanah 

SOP Pemantauan kepadatan Tanah dan 

Pendugaan Erosi, DML/SOP/HSE/016, 

tanggal terbit 1 April 2013, revisi 01, 

tanggal revisi 31 Juli 2018 

Dalam SOP belum mencantumkan baku 

mutu besaran erosi untuk kategori 

ringan/sedang/berat. 

b) Telah memilki SOP terkait penanganan limbah B3, yaitu  

- SOP Pengelolaan Sampah dan Limbah B3 di Areal Kerja, DML/SOP/HSE/020, 

tanggal terbit 1 Juni 2012, revisi 5, tanggal revisi 20 Maret 2023. 

Acuan/referensi yang digunakan sudah mencantumkan PP No. 22 tahun 2021. 

- SOP Tanggap Darurat Tumpahan B3 dan LB3, DML/SOP/HSE/028, tanggal 

terbit 31 Juli 2018, revisi 1, tanggal revisi 31 Juli 2018. 

c) SOP yang dimiliki saat ini sesuai dimaksud butir a), dinilai : 

- Lengkap sesuai dampak fisik dan kimia yang teridentifikasi dalam Adendum 

ANDAL-RKL-RPL tahun 2019. 

- Masih terdapat yang tidak sesuai dengan acuan regulasi/referensi yang berlaku 

atau belum mencantumkan acuan/regulasi yang digunakan dalam penyusunan 

prosedur. 

2. Verifier 3.3.2  

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan sarana prasarana/peralatan pengelolaan dan pemantauan dampak 

terhadap komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 yang didukung 

dengan SDM yang memadai 

NILAI KINERJA : BURUK/ Nilai Aktual : 1x1=1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Keberadaan sarana prasarana dan alat untuk penanganan dampat fisik dan kimia  

yang dimiliki PBPH PT Daya Maju Lestari saat ini (Sertifikasi Awal.) meliputi: 
No Sarana Prasarana Keterangan 

1.  Pengukur curah 

hujan (ombrometer) 

Lokasi : Basecamp PT DML 

2.  Pengukur suhu 

udara dan 

kelembaban udara 

Lokasi : Basecamp PT DML 

3.  TPS Limbah B3 Lokasi : Basecamp PT DML 

- Tidak ada symbol & sekat dalam TPS untuk 

penempatan sesuai jenis LB3. 
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- Drum-drum tempat oli bekas berada di luar TPS 

LB3. 

- Belum tersedia kotak P3K. 

- Eyewash tersedia di luar, namun tidak ada 

wadah/saluran untuk menampung air yang telah 

digunakan. 

- Tempat cuci tangan berada di luar TPS, dan 

tidak ada wadah/saluran penampung air yang 

digunakan. 

- TPS terbagi menjadi 2 ruangan, LB3 padat dan 

LB3 cair. Namun LB3 cair ditempatkan bekas 

kemasan/galon LB3 padat. 

Izin  

Masih dalam proses ke KLHK dengan Bukti Submit 

Permohonan Perubahan PKPLH, 

No. Reg : B40a86a97c02201, tanggal update 7 

November 2023. 

Proses di AMDAL Net : Permohonan Persetujuan 

Lingkungan (PKPLH), tanggal 7 November 2023. 

Perihal : Permohonan Uji Kelayakan Lingkungan 

Hidup PT Daya Maju Lestari 

MoU dengan pihak ke-3 untuk pengangkutan LB3 : 

PT Sumber Agung Srimurti.  

Jangka waktu pekerjaan : 1 Juli 2022 – 31 

Desember 2022. 

PT Daya Maju Lestari membuat MoU/SPK dengan 

pihak ketiga, hanya bila akan dilakukan 

pengangkutan. Manifest terakhir pengangkutan LB3 

tertanggal 4 Oktober 2022. 

Izin pihak ke-3 

- Kartu Pengawasan Izin Penyelenggaraan 

Angkutan Barang Berbahaya (B3) No. 

SK.00533/AJ.309/1/DJPD/2018/100002156-

00001 tanggal 22 Oktober 2018 

- Kartu Pengawasan Izin Penyelenggaraan 

Angkutan Barang Berbahaya (B3) No. 

SK.00533/AJ.309/1/DJPD/2018/100002156-

00006 tanggal 22 Oktober 2018 

4.  Pengukur erosi 

(stik) 

Uji petik : 

MJE 062 Blok RKT 2019 * 

*) kegiatan pemantauan erosi dilakukan hanya pada 

Blok RKT 2019. Untuk Blok RKT 2020 – 2023, tidak 

dilakukan pemantauan erosi karena PT DML tidak 

melakukan kegiatan. Kegiatan operasional baru 

dimulai September 2023.  

5.  Gudang kimia Lokasi : Basecamp PT DML 

- Lantai sudah kedap air (di cor semen) 

- Penempatan gallon-galon bahan kimia cair 

diletakkan di atas palet. 

- Belum ada spill kit untuk mengatasi jika terjadi 

tumpahan/ceceran 

6.  Tempat 

pencampuran 

pestisida 

Lokasi : Basecamp PT DML 

- Tempat pencampuran berada di luar/belakang 

Gudang kimia. 

- Lantai sudah kedap air (di cor semen) 

- Tersedia sedimen pond untuk menampung 

tumpahan dari tempat pencampuran. 

7.  Rumah mesin 

genset 

Lokasi : Basecamp PT DML 

- Lantai sudah kedap air (di cor semen) 
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- Tersedia oil trap di dalam 

- Jika hujan, ada bagian ruangan yang dimasuki 

air hujan sehingga dalam ruangan ada genangan 

air yang seharusnya berfungsi sebagai oil trap. 

8.  Tangki 

penyimpanan BBM  

Lokasi : Basecamp PT DML 

- Lantai sudah kedap air (di cor semen) 

- Area tangka BBM telah dinaungi atap sehingga 

terlindung dari hujan. 

- Tidak ada oil trap, namun tersedia spill kit untuk 

mengatasi tumpahan/ceceran BBM yang jatih ke 

lantai (serbuk kayu dan sekop.) 

- Potongan drum tempat wadah dari serbuk-

serbuk kayu yang digunakan untuk menyerap 

BBM yang tercecer di lantai, berada di luar area 

tangki dan dalam kondisi basah. Penempatan 

drum seharusnya berada di lokasi yang tidak 

terkena hujan. 

- Area pengisian BBM ke mobil, lantai sudah 

kedap air (di cor semen) 

9.  TPA sampah 

organik dan 

anorganik 

Lokasi : Basecamp PT DML (1 km dari lokasi TPA) 

- Terdapat 2 lubang untuk sampah organik dan 

anorganik. 

- Lubang TPA belum ada naungan atap untuk 

menghindari hujan 

- Belum ada kerjasama dengan Pemda terdekat 

untuk pembuangan sampah anorganik 

10.  Tempat sampah Tidak ada tempat sampah untuk pemisahan sampah 

organik dan anorganik 

11.  Pengukur Tinggi 

Muka Air Sungai  

Tersedia stik pengukur yang tidak ditempatkan di 

sungai, melainkan jika akan melakukan pengukuran 

baru stik ukur dibawa ke lokasi. 

12.  Sedimen trap Tidak ada 

13.  Persemaian  Persemaian bibit alami 

- Lokasi persemaian tidak memiliki tempat khusus 

untuk penempatan bibit. 

- Bibit ada yang posisi rebah. 

- Sekitar area bibit banyak berserakan plastik-

plastik polybag. 

Persemaian akasia 

Tidak menggunakan bahan pestisida untuk bibit 

persemaian 

14.  Penanaman di 

kawasan lindung 

Tanggal : 9 Februari 2020 

Lokasi : SS Anak Belang (Unit II), SS Enggelam 

(Unit I), SS Belau (Unit I) 

Jenis : Durian (35 btg), Sungkai (20 batg), 

Cempedak (15 btg), Jambu Mete (2 btg) 

Tanggal : 30 Mei 2020 

Lokasi : SS Belau Petak MJB 138 (Unit I) 

Jenis : Cempedak (15 btg), Sungkai (10 btg), 

Jambu Mete (5 btg), Jamblang/Juwet (10 btg), 

Durian (10 btg) 

Tanggal : 24 Oktober 2020 

Lokasi : SS Bungan MJA 125 (Unit I) 

Jenis : Durian, Kelengkeng, Jambu Mete, Cempedak 

Luas : 0,03 ha 

15.  Penanaman eks 

camp 

Tanggal : 21 Februari 2020 

Lokasi : eks camp kontraktor PRN Petak MJE 055 

Jenis : Eucaliptus pelita (100 btg) 

b) Kepemilikan sarana prasarana dan alat tersebut, dinilai : 
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- Belum lengkap sesuai ketentuan dalam PP No. 22 Tahun 2021 (terkait izin 

pengelolaan limbah B3) serta yang direncanakan dalam Adendum ANDAL-

RKL-RPL tahun 2019.  

- Belum didukung oleh personel PBPH yang terlatih. Tidak memilki personel 

bersertifikat pelatihan GANIS-BINHUT dan petugas pengelolaan LB3 yang 

kompeten. 

- Proporsional dengan volume dampak yang harus ditangani. 

3. Verifier 3.3.3 

( Bobot : 2 ) 

 Pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan 

kimia termasuk pengelolaan limbah B3 sesuai dengan dokumen lingkungan 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan pemeriksaan terhadap pelaksanaan kegiatan pengelolaan dan 

pemantauan untuk dampak fisik dan kimia di areal PBPH, masing-masing di : 

a) Blok RKT 2019 (erosi), penanaman di kawasan lindung (Sempadan Sungai 

Enggelam) 

b) TPS LB3 ; gudang pestisida ; gudang pupuk ; rumah mesin genset ; tangki 

penyimpanan BBM ; TPA sampah organik dan anorganik ; persemaian bibit alami ; 

persemaian Akasia 

dan PT Daya Maju Lestari telah melakukan uji kualitas air sungai. 

PBPH PT Daya Maju Lestari dinilai belum seluruhnya berhasil mencegah / 

mengurangi dampak kegiatan usaha pemanfaatan hutan terhadap fisik dan kimia. 

Hal ini dikarenakan pengelolaan LB3, limbah domestik, sedimentasi sungai yang 

masih belum tepat dan persemaian bibit alami yang belum lengkap untuk sarana 

prasarananya. 

Dampak erosi tanah untuk tahun 2022 – 2023 dari kategori sedang (tegakan tanaman 

>1 tahun) sampai berat (tegakan tanaman <1 tahun). Untuk kualitas air sungai 

periode 2018 – 2023, pada parameter BOD dan COD mengalami nilai di atas baku 

mutu baik berdasarkan Perda Kaltim No. 02 tahun 2011 kelas 2 dan PP No. 22 tahun 

2021 Kelas 2 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 7 / 12 x 100 % = 58,33 %  = BURUK 

Nilai Kematangan/ 

Bobot 

: 1 

 

12) Indikator 3.4 :  

Identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi dan/ atau langka (endangered), jarang (rare), terancam 

punah (threatened) dan endemik 

1. Verifier 3.4.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH  

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Daya Maju Lestari memiliki prosedur untuk pelaksanaan kegiatan identifikasi 

flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik 

di areal PBPH sesuai dokumen : 

SOP Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan, DML/SOP/HSE/015, tanggal terbit 1 

April 2013, revisi 4, tanggal revisi 1 Maret 2019. 

SOP telah memenuhi kriteria kegiatan identifikasi seperti metode, penghitungan 

analisis dan pencapaian nilai indeks keanekaragaman jenis (H’). 
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2. Verifier 3.4.2 

( Bobot : 2 ) 

 Pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

: PBPH PT Daya Maju Lestari melaksanakan kegiatan identifikasi flora dan fauna belum 

seluruhnya sesuai ketentuan SOP yang dibuatnya, sebagai berikut : 

Waktu 

Pelaksanaan 
Target Lokasi Pengumpulan Data 

2018 Flora Sem I-

2018  

 

 

- Lokasi : KKIS 

- Pengamatan untuk tingkatan semai, 

pancang, tiang, pohon. 

- SOP tidak mendeskripsikan pengamatan 

untuk tingkatan vegetasi (semai, pancang, 

tiang, pohon) 

Fauna  - Tidak ada keterangan lokasi pengamatan 

fauna 

- Data pengamatan : mamalia, burung, 

ampibia, reptilia, ikan. 

- Belum melakukan identifikasi kelas insecta 

(kupu-kupu). 

- SOP tidak mendeskripsikan pengamatan 

untuk mamalia, burung, reptilia 

2019 Flora Sem I-

2019  

- Lokasi : SS Betelauh 

- Pengamatan untuk tingkatan semai, 

pancang, tiang, pohon 

- SOP tidak mendeskripsikan pengamatan 

untuk tingkatan vegetasi (semai, pancang, 

tiang, pohon) 

Fauna  - Tidak ada keterangan lokasi pengamatan 

fauna 

- Data pengamatan : mamalia, burung, 

ampibia, reptilia, ikan. 

- Belum melakukan identifikasi kelas insecta 

(kupu-kupu). 

- SOP tidak mendeskripsikan pengamatan 

untuk mamalia, burung, reptilia 

2020 Flora Sem I-

2020 

- Tidak ada keterangan lokasi pengamatan 

flora 

- Status perlindungan masih menggunakan 

PP 7/1999, bukan PermenLHK P.106/2018 

Sem 

II-2020 

- Lokasi : SS Sakaq 

- Tidak terdeskripsikan untuk tingkatan 

semai, pancang, tiang, pohon dari masing-

masing jenis 

- Status perlindungan masih menggunakan 

PP 7/1999, bukan PermenLHK P.106/2018 
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Fauna  Sem I-

2020 

- Tidak ada keterangan lokasi pengamatan 

fauna 

- Status perlindungan masih menggunakan 

PP 7/1999, bukan PermenLHK P.106/2018. 

- Data pengamatan : mamalia, burung, 

ampibia, reptilia, ikan. 

- Belum melakukan identifikasi kelas insecta 

(kupu-kupu). 

- SOP tidak mendeskripsikan pengamatan 

untuk mamalia, burung, reptilia 

Sem 

II-2020 

- Tidak ada keterangan lokasi pengamatan 

fauna 

- Data pengamatan : mamalia, burung, ampibia, 

reptilia, ikan. 

- Belum melakukan identifikasi kelas insecta 

(kupu-kupu). 

- SOP tidak mendeskripsikan pengamatan 

untuk mamalia, burung, reptilia 

2021 Flora Sem I-

2021 

- Lokasi pemantauan : SS Sakaq 

- Tabel pemantauan tingkatan semai, 

pancang, tiang, pohon tidak pada masing-

masing jenis dan merupakan rekapitulasi 

pemantauan Semester II-2020 

- Status perlindungan masih menggunakan 

PP 7/1999, bukan PermenLHK P.106/2018 

Sem 

II-2021  

- Tidak ada keterangan lokasi pengamatan 

flora. 

- Status perlindungan masih menggunakan 

PP 7/1999, bukan PermenLHK P.106/2018. 

- Tidak ada tingkatan vegetasi semai, 

pancang, tiang, pohon dari masing-masing 

jenis 

Fauna  Sem I-

2021 

- Tidak ada keterangan lokasi pengamatan 

fauna. 

- Status perlindungan masih menggunakan 

PP 7/1999, bukan PermenLHK P.106/2018. 

- Data pengamatan : mamalia, burung, 

ampibia, reptilia, ikan. 

- Belum melakukan identifikasi kelas insecta 

(kupu-kupu). 

Sem 

II-2021 

- Tidak ada keterangan lokasi pengamatan 

fauna. 

- Data pengamatan : mamalia, burung, 

ampibia, reptilia, ikan. 

- Belum melakukan identifikasi kelas insecta 

(kupu-kupu). 

- SOP tidak mendeskripsikan pengamatan 

untuk mamalia, burung, reptilia 
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2022 Flora Sem I-

2022 

- Lokasi pemantauan : SS Sakaq 

- Tabel pemantauan tingkatan semai, 

pancang, tiang, pohon tidak pada masing-

masing jenis dan merupakan rekapitulasi 

pemantauan Semester II-2020 

Sem 

II-2022 

- Lokasi pemantauan : SS Sakaq 

- Tabel pemantauan tingkatan semai, 

pancang, tiang, pohon tidak pada masing-

masing jenis dan merupakan rekapitulasi 

pemantauan Semester II-2020 

Fauna  Sem I-

2022 

- Lokasi pemantauan : SS Enggelam 

- Hasil pengamatan periode 2022 

- Penghitungan hingga KR, FR, INP, H’ untuk 

masing-masing jenis. 

- Data pengamatan : mamalia, burung, 

ampibia, reptilia. 

- Belum melakukan identifikasi kelas insecta 

(kupu-kupu). 

Sem 

II-2022 

- Lokasi : SS Enggelam 

- Hasil pengamatan periode 2022 

- Penghitungan hingga KR, FR, INP, H’ untuk 

masing-masing jenis 

- Data pengamatan : mamalia, burung, 

ampibia, reptilia. 

- Belum melakukan identifikasi kelas insecta 

(kupu-kupu) dan ikan. 

2023 Flora Sem I-

2023 

- Lokasi pemantauan : SS Sakaq 

- Tabel pemantauan tingkatan semai, 

pancang, tiang, pohon tidak pada masing-

masing jenis dan merupakan rekapitulasi 

pemantauan Semester II-2020. 

- Tidak terdeskripsikan jenis-jenis flora hasil 

identifikasi. 

Fauna  Sem I-

2023 

- Lokasi pemantauan : SS Enggelam 

- Hasil pengamatan periode 2022 

- Penghitungan hingga KR, FR, INP, H’ untuk 

masing-masing jenis 

- Data pengamatan : mamalia, burung, 

ampibia, reptilia. 

- Belum melakukan identifikasi kelas insecta 

(kupu-kupu) dan ikan. 

 

 

3. Verifier 3.4.3 

( Bobot : 2 ) 

 Ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2x2=4 
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Ringkasan 

Justifikasi 

: Tersedia dokumen laporan/hasil pencatatan data dari kegiatan identifikasi flora dan 

fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal 

PBPH PT Daya Maju Lestari yaitu : Laporan Pelaksanaan Rencana Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL) Semester 

I & II  tahun 2018 – 2023. 

Hasil kegiatan identifikasi belum seluruhnya sesuai SOP dan data identifikasi flora belum 

seluruhnya mencapai nilai INP dan belum mencapai nilai indeks keanekaragaman jenis 

(H’). Untuk identifikasi fauna belum mencapai nilai indeks keanekaragaman jenis (H’). 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 11 / 15 x 100 % = 73,33 %  = SEDANG  

Nilai Kematangan/ 

Bobot 

: 2 

 

13) Indikator 3.5 :  

Pengelolaan flora dan fauna untuk : 

1. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak.(kawasan yang 

dilindungi dan ABKT) 

2. Perlindungan terhadap species flora dan fauna dilindungi dan/ atau jarang, langka dan terancam punah 

serta endemik hasil dari kegiatan identifikasi 

1. Verifier 3.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur terdokumentasi pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi 

dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Daya Maju Lestari memiliki prosedur untuk pelaksanaan kegiatan 

pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah 

dan endemik di areal PBPH sesuai dokumen : 

SOP Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan, DML/SOP/HSE/015, tanggal terbit 1 

April 2013, revisi 4, tanggal revisi 1 Maret 2019. 

Hasil Laporan Penilaian NKT April 2023, pada area Unit I (DML I), terdapat hasil 

identifikasi fauna jenis Orangutan Kalimantan (Pongo pygmaeus spp. Morio). 

PT Daya Maju Lestari belum memiliki SOP khusus untuk pengelolaan fauna dilindungi 

jenis Orangutan. 

Berdasarkan Surat Edaran No. SE.7/PHL/PUPH/HPL.1/10/2022 tentang Perlindungan 

Satwa Liar Yang Dilindungi di Dalam Areal Kerja PBPH, Orangutan termasuk satwa 

yang merupakan asset negara sehingga merupakan kewajiban pemegang PBPH untuk 

melindungi dan melestarikannya. 

2. Verifier 3.5.2 

( Bobot : 2 ) 

 Pelaksanaan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 

terancam punah dan endemik 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Daya Maju Lestari belum seluruhnya melaksanakan kegiatan pengelolaan 

flora dan fauna sesuai ketentuan SOP yang dibuatnya, berupa : 

- Belum semua lokasi kawasan lindung dipasang papan peringatan terkait 

larangan perambahan, perusakan dan penebangan pohon. 
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- Inventarisasi pohon dilindungi yang tidak ditebang secara periodik tiap 

tahunnya. 

- Beberapa plang fauna dilindungi, gambar dan tulisan tidak jelas karemna 

tertutup debu kotoran tanah. 

- Jumlah plang hanya ada di 2 lokasi (km 26 dan km 34), sehingga belum 

semua lokasi-lokasi strategis terpasang plang, seperti di kawasan lindung. 

- Belum seluruh pada kawasan lindung dipasang plang larangan berburu. 

- Sosialisasi larangan berburu ke masyarakat dan karyawan belum dilakukan 

secara periodik tiap tahunnya. 

3. Verifier 3.5.3 

( Bobot : 2 ) 

 Kondisi flora dan fauna dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan 

endemik dan habitatnya di areal PBPH 

NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1x2=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Daya Maju Lestari telah mengalokasikan areal PBPH nya untuk 

perlindungan habitat flora dan fauna langka, jarang, terancam punah dan endemik 

berupa kawasan lindung. Belum tersedia peta sebaran flora dilindungi, peta 

sebaran fauna dilindungi, tanda home range/daerah jelajah satwa maupun lintasan 

satwa di lapangan dan dideliniasikan ke dalam peta. 

b) Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap areal yang dialokasikan untuk habitat 

kawasan lindung sempadan sungai, terdapat gangguan perambahan 

(ladang/kebun) milik masyarakat. Hal ini menyebabkan perubahan ekosistem alami 

bagi satwa dan gangguan terhadap jenis-jenis flora dilindungi. Keberadaan 

gangguan perladangan di sempadan sungai ini belum mencapai Nota 

Kesepahaman Kerjasama/MoU. 

c) Hasil wawancara dengan masyarakat (Desa Enggelam, Desa Abit, Desa Sakaq 

Lotoq), masyarakat masih melakukan perburuan satwa seperti Babi Hutan, 

Rusa/Payau, Kancil, Beruang Madu. Berdasarkan PermenLHK P.106/2018, untuk 

satwa Rusa, Kancil, beruang madu termasuk satwa dilindungi 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 8 / 15 x 100 % = 53,33 %  = BURUK 

Nilai Kematangan/ 

Bobot 

: 1 

 

 

4) Kriteria : SOSIAL 

14) Indikator 4.1 :  

Kejelasan deliniasi/batas areal kerja pemegang PBPH Hutan Produksi dengan wilayah masyarakat hukum 

adat dan/atau penguasaan lahan oleh masyarakat setempat di dalam areal PBPH Hutan Produksi. 

1. Verifier 4.1.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur identifikasi keberadaan dan hak- hak dasar masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi areal kerja termasuk penandaan 

batas secara partisipatif.  

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Daya Maju Lestari telah memiliki prosedur terkait kegiatan identifikasi keberadaan 

dan hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat terbatas 
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melalui SOP pemanfaatan HHBK ; dan kegiatan deliniasi dan penandaan batas wilayah 

masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat secara partisipatif melalui SOP 

Identifikasi dan Inventarisasi Lahan.  SOP telah mengacu pada pedoman teknis 

dan/atau ketentuan perundang-undangan, namun SOP tersebut belum sepenuhnya 

dapat mengakomodir pelaksanaan identifikasi hak-hak dasar masyarakat secara 

menyeluruh. 

2. Verifier 4.1.2 

( Bobot : 1) 

 Ketersediaan rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

NILAI KINERJA : Baik / Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Daya Maju Lestari memiliki informasi yang lengkap terkait rekaman yang berisi 

data dan informasi hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat melalui pelaksanaan studi 

sosial dasar dan studi NKT serta dokumen legal perusahaan lainnya. 

3. Verifier 4.1.3 

( Bobot : 2 ) 

 Hasil deliniasi dan implementasi penandaan batas secara partisipatif di areal PBPH 

yang dikuasai oleh masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat sesuai 

prosedur 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Daya Maju Lestari telah melakukan penandaan dan pemetaan terhadap seluruh 

areal yang telah melalui proses penyelesaian dengan masyaralat baik melalui pola Tali 

Asih, GRTT dan bentuk kompensasi lainnya.  Dari luasan total rencana pembebasan 

lahan 9.507,47 Ha lahan telah diselesaikan seluas 7.432,75 Hektar atau 78%.  

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 9/12 = 75,00%  = SEDANG  

Nilai Kematangan/ 

Bobot 

: 2  

 

15) Indikator 4.2 :  

Tersedia sistem resolusi konflik dan implementasi penanganan konflik yang sistematis dan terukur 

1. Verifier 4.2.1 

( Bobot : 2 ) 

: Tersedia laporan pemetaan potensi konflik.  

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Daya Maju Lestari telah melakukan identifikasi potensi konflik didalam areal PBPH 

yang dimiliki, mengikuti ketentuan sesuai dengan P.5 Tahun 2016 dan P.8 Tahun 2023 

Lampiran 5,  namun tidak lengkap dan belum ada bukti dokumen telah dilaporkan 

kepada instansi terkait baik BPHL maupun Dinas Kehutanan Provinsi.  Walapun 

demikian laporan yang telah dimiliki dapat dijadikan sebagai dasar didalam 

merencanakan penyelesaian konflik sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

2. Verifier 4.2.2 

( Bobot : 1 ) 

 Tersedia mekanisme resolusi konflik 

NILAI KINERJA : Baik/ Nilai Aktual : 3x1=3 
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Ringkasan 

Justifikasi 

: Hasil telaahan SOP yang dimiliki sudah lengkap yang berisi prosedur dan langkah 

penyelesaian konflik terutama konflik lahan, namun terhadap SOP Penanganan Konflik 

DML/SOP/CA/001 belum merujuk pada Perdirjen PHPL No. P.5/ PHPL/UHP/PHPL.1/2/ 

2016  tentang Pedoman Pemetaan Potensi  dan Resolusi Konflik pada Pemegang Izin 

UPHHK dalam Hutan Produksi, atau pun belum merujuk pada PermenLHK No. 8 

Tahun 2021 (Lampiran V). 

3. Verifier 4.2.3 

( Bobot : 1 ) 

 Tersedia   kelembagaan penanganan konflik yang didukung dengan pendanaan 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: perusahaan telah memiliki kelembagaan penanganan konflik dan SDM yang 

mencukupi serta dana yang memadai untuk mengatasi permasalahan konflik yang 

terjadi dan penyelesaian permasalahan klaim lahan, dan kelembagaan penanganan 

resolusi konflik telah  melibatkan para pihak baik di desa dan perangkatnya maupun 

pemerintahan kecamatan, Camat dan Polsek,  seluruh anggota dalam organisasi 

tersebut memiliki kejelasan peran masing-masing, dan perusahaan menyediakan 

pendanaan sesuai kebutuhan yang pengalokasiannya menurut tahapan penyelesaian 

konflik berdasarkan ketentuan peraturan perundangan melalui penyelesaian GRTT dan 

Tali Asih serta Bansos. 

4. Verifier 4.2.4 

( Bobot : 1) 

 Tersedia rencana resolusi konflik berbasis hasil identifikasi pemetaan konflik 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Perusahaan memiliki rencana penyelesaian konflik terutama konflik lahan yang 

merupakan upaya untuk persiapan pelaksanaan kegiatan operasional, namun 

perencanaan belum disusun secara sistematis minimal memuat sasaran yang jelas 

(termasuk sasaran yang belum dicapai pada tahun sebelumnya),  tata waktu, alokasi 

sumber daya (SDM dan biaya),  mekanisme kerja, monitoring dan evaluasi, dan dalam 

penyusunannya belum melibatkan para pihak, perusahaan telah memiliki  data dan 

dokumen penyelesaian konflik termasuk Berita Acara penyelesaian konflik lahan dalam 

bentuk Kesepakatan Kerjasama yang lengkap dan dapat dikonfirmasi. 

5. Verifier 4.2.5 

( Bobot : 2) 

 Realisasi pelaksanaan penanganan konflik yang terdokumentasi 

NILAI KINERJA : Sedang/ Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 PT Daya Maju Lestari telah menyelesaikan penanganan konflik lahan melalui proses 

GRTT dan Tali asih serta kompensasi dana Bansos selama tahun 2018-2023 sebanyak 

7.432 Ha dari target 9.507,47 atau mencapai 78%. 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 16/21 = 76,19%  = SEDANG  

Nilai Kematangan/ 

Bobot 

: 2  
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16) Indikator 4.3 :  

Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang adil antar para pihak 

1. Verifier 4.3.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat yang terlibat, tergantung, dan terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH 

oleh pemegang PBPH.  

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: perusahaan PT Daya Maju Lestari telah memiliki data dan informasi tentang 

masyarakat hukum adat dan/ atau masyarakat setempat yang terlibat, tergantung, 

terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH oleh PT Daya Maju Lestari yang lengkap 

yang termuat dalam hasil studi Social Impact Assessment Tahun 2022, Studi NKT 

Tahun 2023, dan Dokumen Legal lainnya yang telah dimiliki oleh perusahaan, dan 

seluruh dokumen tersebut  diterbitkan di bawah 5 tahun. 

2. Verifier 4.3.2 

( Bobot : 1) 

 Ketersediaan mekanisme peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat setempat. 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Perusahaan Telah memiliki mekanisme peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi 

produktif masyarakat yang lengkap dan telah disosialisasikan kepada masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat, namun belum terdapat bukti adanya 

persetujuan dari masyarakat. 

3. Verifier 4.3.3 

( Bobot : 1 ) 

 Keberadaan dokumen rencana pemegang PBPH yang memuat upaya peningkatan 

aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Daya Maju Lestari memiliki dokumen rencana mengenai kegiatan peningkatan 

aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

berupa kegiatan Sarana Produksi Pertanian-Peralatan dan Bantuan Peternakan, dan 

perusahaan melakukan kerjasama dengan pihak mitra didalam kegiatan 

pembangunan HTI yang banyak melibatkan tenaga kerja,  rencana yang termuat 

dalam dokumen RKUPH 2019-2028, RKTPH 2018-2023 yang lengkap, namun belum 

ada bukti dokumen bahwa rencana kegiatan tersebut telah melalui proses sosialisasi 

yang mengakomodir aspirasi masyarakat. 

4. Verifier 4.3.4 

( Bobot : 2) 

 Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan peningkatan 

ekonomi produktif berkelanjutan lainnya 

NILAI KINERJA : Baik / Nilai Aktual : 3x2=6 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Daya Maju Lestari telah mengimplementasikan kegiatan peningkatan aktivitas 

ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat melalui 

pengelolaan SDH dan peningkatan ekonomi produktif berkelanjutan lainnya, selama 

tahun 2018-2023 telah mencapai 58,33 % dari rencana,  dan dapat dibuktikan 

kesesuaiannya di lapangan dan dokumen lengkap. 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 13/15 = 86,67%  = BAIK  

Nilai Kematangan/ 

Bobot 

: 3 
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17) Indikator 4.4 :  

Implementasi tanggungjawab sosial perusahaan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku 

1. Verifier 4.4.1 

( Bobot : .2) 

: Identifikasi kebutuhan masyarakat dan program tanggung jawab sosial dan lingkungan 

Pemegang PBPH  

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Perusahaan memiliki hasil identifikasi kebutuhan masyarakat dan program tanggung 

jawab sosial dan lingkungan yang prosesnya melibatkan masyarakat desa terdampak 

dan/atau pihak terkait lainnya dalam Studi Dampak Sosial Tahun 2022, dan melalui 

sosialisasi RKTPH setiap tahunnya, namun perusahaan belum menunjukkan adanya 

kesepakatan terhadap program-program prioritas yang secara spesifik akan 

dilaksanakan, berdasarkan informasi program tanggung jawab sosial masih disusun 

berdasarkan analisa dari pihak perusahaan sendiri, sehingga program yang 

direncanakan cenderung mengikuti apa yang dilakukan setiap tahunnya, misalnya 

program bantuan pertanian dan peternakan.  

2. Verifier 4.4.2 

( Bobot : 1) 

 Ketersediaan dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan 

pemegang PBPH sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2x1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Daya Maju Lestari telah meiliki dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan 

lingkungan  yang mencakup sebagian program prioritas sasaran dengan dukungan 

SDM yang terbatas saat ini, sarana prasarana dan anggaran disediakan oleh 

perusahaan didasarkan hasil identifikasi, namun tidak menginformasikan secara jelas 

jumlah anggaran dan sasaran yang jelas dari setiap program tersebut. 

3. Verifier 4.4.3 

( Bobot : 1) 

 Ketersediaan mekanisme implementasi tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh 

pemegang PBPH 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Daya Maju Lestari telah memiliki mekanisme implementasi tanggung jawab sosial 

dan lingkungan yang menjamin terlaksananya seluruh program prioritas dalam bentuk 

keberadaan SOP yaitu: Community Investment, Program Ekonomi dan Pelatihan 

Ketrampilan, Program Karitatif, Ganti Rugi Tanam Tumbuh dan Tali Asih, Pembayaran 

Fee Kayu, dan Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu.  SOP memuat tugas dan 

tanggung jawab para pihak sesuai ketentuan, dan telah mendapat pengesahan dari 

yang berwenang melalui sistem SOP elektronik. 

4. Verifier 4.4.4 

( Bobot : 2) 

 Kegiatan sosialisasi program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh 

pemegang PBPH 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Daya Maju Lestari telah melaksanakan sosialisasi terkait penjelasan kepada 

masyarakat Desa tentang keberadaan perusahaan, termasuk seluruh rencana program 

tanggung jawab sosial perusahaan, namun bukti-bukti notulensi hasil pertemuan tidak 

seluruhnya terdokumentasi dengan baik. 

5. Verifier 4.4.5 

( Bobot : 2) 

 Realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh pemegang PBPH. 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 54 dari 67 
 

NILAI KINERJA : Baik / Nilai Aktual : 3x2=6 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Daya Maju Lestari memiliki laporan yang lengkap terkait pelaksanaan tanggung 

jawab sosial, BAST Bantuan Sosial, Perjanjian Kerjasama dengan Pihak Ketiga sebagai 

mitra, dan kegiatan kelola sosial lainnya, dan telah diverifikasi dilapangan dalam 

pelaksanaannya selama tahun 2018-2023 di Desa Enggelam, Desa Abit dan Desa 

Sakaq Lotoq.  Perusahaan telah membayarkan Tali Asih, GRTT dan Bantuan Sosial 

lainnya untuk masyarakat dan telah dilengkapi dengan bukti-bukti penyerahannya, 

realisasi mencapai 83,73 % dari  rencana serta didukung dengan dokumentasi yang 

lengkap dan dilaporkan ke instansi yang berwenang. 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 19/24 (100%) = 79,16%  = SEDANG 

Nilai Kematangan/ 

Bobot 

: 2 

 

18) Indikator 4.5 :  

Perlindungan, Pengembangan dan Peningkatan Kesejahteraan Tenaga Kerja 

1. Verifier 4.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan sarana hubungan industrial.  

NILAI KINERJA : Baik/ Nilai Aktual : 3x1=3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Daya Maju Lestari telah merealisasi seluruh hubungan industrial dengan 

karyawan, yakni adanya Peraturan Perusahaan, Kebebasan Berserikat, Peraturan 

perundang-undangan ketenagakerjaan,  dan telah memiliki mekanisme penyelesaian 

perselisihan hubungan industrial yang disepakati,  terdiri dari: 

1. Kebijakan Kebebasan Berserikat,  

2. Keanggotaan Organisasi Pengusaha, APHI  

3. Lembaga Kerjasama Bipartit (karena karyawan < 50 orang maka PT DML tidak 

diwajibkan.   

4. Peraturan Perusahaan 2022-2024,   

5. Peraturan perundang-undangan ketenagakerjaan,  

dan telah memiliki mekanisme penyelesaian perselisihan hubungan industrial yang 

disepakati. 

2. Verifier 4.5.2 

( Bobot : 1) 

 Implementasi kebijakan standar jenjang karier. 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3x1-3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Perusahaan memiliki sistem level atau golongan dari Level 1 sampai dengan 10 yang 

merupakan dan menunjukkan jenjang karir  bagi setiap karyawan perusahaan.  Proses 

promosi dilakukan melalui tahap penilaian sesuai dengan standar perusahaan yang 

berbasis kompetensi (pengetahuan, keterampilan, sikap kerja) dan telah diterapkan 

pada kenaikan jenjang karier dan diterapkan kepada seluruh laryawan, 100%. 

3. Verifier 4.5.3 

( Bobot : 2 ) 

 Pengembangan kompetensi SDM untuk mendukung jenjang karier 
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NILAI KINERJA : Sedang/ Nilai Aktual : 2x2=4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Daya Maju Lestari  telah melaksanakan sebagian rencana pelatihan untuk 

pengembangan kompetensinya dan pencapaian jumlah peserta pelatihan terealisasi 

tahun 2018-2023 adalah 75%.  

4. Verifier 4.5.4 

( Bobot : 2) 

 Pemenuhan hak-hak kesejahteraan karyawan 

NILAI KINERJA : Baik / Nilai Aktual : 3x2=6 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Daya Maju Lestari telah merealisasikan sebagian besar tunjangan kesejahteraan 

kepada karyawan, seluruh fasilitas sarana penunjang untuk karyawan lengkap 

walaupun kapasitas sudah maksimal sehingga perlu mengantisipasi penambahan 

karyawan dengan ketersediaan ruang tinggal, perusahaan memiliki kebijakan 

pengupahan, tunjangan, kepesertaan jaminan kesehatan dan sosial ketenagakerjaan, 

fasilitas karyawan, dan diterapkan seluruhnya sesuai standar. Terdapat dokumen 

tunjangan kesejahteraan karyawan dan telah diimplementasikan seluruhnya 

khususnya BPJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan diterapkan kepada seluruh 

karaywan. 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 16/18 (100%) = 88,89%  = BAIK 

Nilai Kematangan/ 

Bobot 

: 3 

 

 

5) Standar VLHH Kayu 

 

19) Prinsip 1 :  

Kepastian areal Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan  (PBPH) atau Hak Pengelolaan 

1. Verifier 1.1.1 

.a. 

: Terdapat Dokumen legal PBPH atau hak pengelolaan 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 1) PT Daya Maju Lestari telah memiliki dokumen Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan 

Kayu dalam Hutan Alam (IUPHHK-HA) berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan No SK 291/Menlhk/Setjen/PLA.2/6/2018 tentang 

Penetapan Areal Kerja Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Alam 

(IUPHHK-HA) PT Daya Maju Lestari (d.h PT Marimun Timber & Industries) Seluas 

70.593,21 Ha di Kabupaten Kutai Barat dan Kabupaten Mahakam Ulu, Provinsi 

Kalimantan Timur tanggal 29 Juni 2018. Pada SK tersebut dilengkapi dengan Peta 

Areal Kerja skala 1 : 50.000 yang ditandatangani oleh Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan RI Siti Nurbaya 

2) PT Daya Maju Lestari telah memiliki dokumen Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan 

Kayu dalam Hutan Alam (IUPHHK-HA) berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.187/Menlhk/Setjen/HPL.0/2/2019 

tanggal 28 Februari 2019 tentang Perpanjangan izin usaha pemanfaatan hasil 

hutan kayu dalam hutan alam kepada PT Daya Maju Lestari atas Areal Hutan 
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Produksi seluas ± 54.405 di Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai Kartanegara 

dan Kabupaten Mahakam Ulu Provinsi Kalimantan Timur. SK ini berlaku sejak 

tanggal 21 Maret 2019 untuk jangka waktu 30 (tiga puluh tahun). SK tersebut 

dilengkapi dengan Peta Areal Kerja skala 1 : 100.000 yang ditandatangani oleh 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI Siti Nurbaya. 

3) PT Daya Maju Lestari memiliki dokumen Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan RI no SK 568/MENLHK/SETJEN/HPL.0/9/2021 tentang Perubahan 

atas Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

SK.187/Menlhk/Setjen/HPL.0/2/2019 tanggal 28 Februari 2019 tentang 

Perpanjangan Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Dalam Hutan Alam 

Kepada PT Daya Maju Lestari Atas Areal Hutan Produksi Seluas ± 54.405 Ha Di 

Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai Kartanegara dan Kabupaten Mahakam 

Ulu, Provinsi Kalimantan Timur.  

4) PT Daya Maju Lestari memiliki Akte Pendirian Perusaahaan dengan Akta Notaris 

Eliwaty Tjitra, S.H nomor 140 tanggal 18 Juli 2008. Terdapat Akta Perubahan 

Terakhir dengan Notaris Lanawaty Darmadi S.H, M.M, M.Kn nomor 38 tanggal 23 

Mei 2023 

5) PT Daya Maju Lestari terdaftar secara elektronik atau OSS dengan Nomor Induk 

Berusaha (NIB) No. 8120008862848, dengan alamat Jl Aipda KS Tubun Raya 

Nomor 66 C, Kel Slipi, Kec Pal Merah, Jakarta Barat selain itu memiliki NPWP No 

02.579.941.1-031.000 a.n PT Daya Maju Lestari  

2. Verifier 

1.1.1.b. 

 

 Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH atau hak pengelolaan (N/A jika 

tidak ada) 

NILAI : Memenuhi 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada Areal PT Daya Maju Lestari terdapat penggunaan kawasan yang sah di luar 

kegiatan PBPH atau hak pengelolaan, yaitu: 

1) Persetujuan Penggunaan Kawasan Hutan (PPKH) 

Terdapat Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan di areal IUPHHK-HA PT Daya Maju Lestari 

A.n. PT Fajar Sakti Prima berdasarkan Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Nomor: SK.829/MENLHK/SETJEN/PLA.0/10/2019, tanggal 17 Oktober 

2019 tentang Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan untuk Kegiatan Pembangunan Jalan 

Khusus Angkutan Batubara dan Sarana Penunjangnya pada Kawasan Hutan Produksi 

Tetap dan Kawasan Hutan Produksi yang Dapat Dikonversi a.n. PT Fajar Sakti Prima, 

di Kabupaten Kutai Kartanegara dan Kabupaten Kutai Barat, Provinsi Kalimantan Timur 

Seluas ± 376,50 Ha  

 

2) Pembangunan Jalan Provinsi 

Terdapat penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH PT Daya Maju Lestari 

sebagaimana disampaikan dalam Surat Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan Dinas 

Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Timur yang ditujukan kepada PT Daya Maju 

Lestari dengan No. 602/18/PPTK/PEMB.JL/SLSP. ABIT/IX/2013 tanggal 20 September 

2013 perihal Pelaksanaan Kegiatan Pembangunan Jalan Sakaq Lotoq – SP. Abit – 

Kahala Kota Bangun. Jalan provinsi tersebut melintas di dalam areal kerja PT Daya 

Maju Lestari sepanjang ± 19,3 Km atau 23,2 Ha. Berdasarkan hal tersebut, PT Daya 

Maju Lestari telah melakukan pendataan (pembuatan peta) dan meminta arahan/ 

rekomendasi dari Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur melalui Surat No. 

005/DML/LGL/JKT/10/2013 tanggal 02 Oktober 2013 perihal Permohonan 
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Arahan/Rekomendasi terhadap Permohonan Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur. 

Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur memberikan pertimbangan teknis melalui 

surat Nomor: 522.21/5836/DK-II/2013 tanggal 10 Oktober 2013 perihal Pertimbangan 

Teknis Permohonan Pinjam Pakai Kawasan Hutan Untuk Pembangunan Jalan Umum 

an. Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Timur. 

 

20) Prinsip 2 :  

Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

1. Verifier 

2.1.1.a. 

: Keberadaan dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH/RPKH) yang 

sah dengan lampiran-lampirannya 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 1) Terdapat Dokumen RKUPHHK-HA PT Daya Maju Lestari berbasis IHMB periode 

tahun 2019 – 2028 (SK. Menteri Lingkungan Hidup dan kehutanan No. SK. 

9569/MenLHK-PHPL/UHP.1/11/2019 tanggal 13 November 2019 tentang 

Persetujuan RKUPHHK-HA pada Hutan Produksi Berbasis IHMB Periode Tahun 

2019 – 2028 atas nama PT Daya Maju Lestari Provinsi Kalimantan Timur oleh 

Direktur Usaha Hutan Produksi, Direktorat Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi 

Lestari a.n. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Dr Ir Bambang 

Hendroyono, MM (NIP 19640930 198903 1 001) pada tanggal 13 November 

2019.  

2) Dokumen RKUPHHK-HA tersebut dilengkapi lampiran Peta Rencana Kerja skala 1 : 

50.000, yang telah dinilai dan disetujui oleh Direktur Usaha Hutan Produksi, 

Direktorat Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi Lestari A.n. Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Ir Istanto M.Sc, (NIP 19621119 199003 1 001) pada tanggal 

13 November 2019. Berdasarkan dokumen RKUPHHK-HA PT Daya Maju Lestari 

Berbasis IHMB Periode Tahun 2019 s/d 2028 tersebut, sistem silvikultur yang 

diterapkan adalah TPTI, THPB dan SILIN.  

2. Verifier 

2.1.2.a. 

 

 Keberadaan dokumen perencanaan jangka panjang dan jangka pendek yang disahkan 

oleh pejabat yang berwenang:  

• RKUPH/RPKH beserta lampirannya disusun berdasarkan IHMB/ inventarisasi hutan  

dan dilaksanakan oleh tenaga profesional di bidang kehutanan; 

• RKTPH/RTT disusun berdasarkan RKUPH/RPKH dan disahkan oleh pejabat yang 

berwenang; 

• dilengkapi peta rencana penataan areal kerja yang dibuat oleh GANISPH Canhut 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 1) Terdapat Dokumen RKUPHHK-HA PT Daya Maju Lestari berbasis IHMB periode 

tahun 2019 – 2028 (SK. Menteri Lingkungan Hidup dan kehutanan No. SK. 

9569/MenLHK-PHPL/UHP.1/11/2019 tanggal 13 November 2019 tentang 

Persetujuan RKUPHHK-HA pada Hutan Produksi Berbasis IHMB Periode Tahun 

2019 – 2028 atas nama PT Daya Maju Lestari Provinsi Kalimantan Timur oleh 

Direktur Usaha Hutan Produksi, Direktorat Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi 

Lestari A.n. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Dr Ir Bambang Hendroyono, 

MM (NIP 19640930 198903 1 001) pada tanggal 13 November 2019.  

2) Dokumen RKUPHHK-HA tersebut dilengkapi lampiran Peta Rencana Kerja skala 1 : 

50.000, yang telah dinilai dan disetujui oleh Direktur Usaha Hutan Produksi, 

Direktorat Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi Lestari A.n. Menteri Lingkungan 
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Hidup dan Kehutanan Ir Istanto M.Sc, (NIP 19621119 199003 1 001) pada tanggal 

13 November 2019. Berdasarkan dokumen RKUPHHK-HA PT Daya Maju Lestari 

Berbasis IHMB Periode Tahun 2019 s/d 2028 tersebut, sistem silvikultur yang 

diterapkan adalah TPTI, THPB dan SILIN. 

3) Terdapat dokumen RKTPH Tahun 2022 atas nama PT Daya Maju Lestari yang 

disahkan secara self approval oleh Direktur Utama PT Daya Maju Lestari (Frankie 

Adrianov Justinus) : SK.001/DIR/RKT-DML/I/2022  tanggal 10 Januari 2022 dengan 

Peta RKTPH Tahun 2022 Skala 1 : 50.000 yang dibuat oleh GanisPH a.n Iwan 

Ramadiawan Heksaputra (No register 02561-11/CANHUT/XX/2018) 

4) Terdapat dokumen RKTPH Tahun 2023 atas nama PT Daya Maju Lestari yang 

disahkan secara self approval oleh Direktur Utama PT Daya Maju Lestari (Frankie 

Adrianov Justinus) : SK.001/DIR/RKT-DML/I/2023  tanggal 16 Januari 2023 dengan 

Peta RKTPH Tahun 2023 Skala 1 : 50.000 yang dibuat oleh GanisPH a.n Iwan 

Ramadiawan Heksaputra (No register 02561-11/CANHUT/XX/2018) dengan 

rencana THPB acacia  mangium 34.992,90 m3, acacia crasicarpa 24.781,22 m3 , 

eucalyptus 180.590,40 m3 , rencana PWH Jalan utama 14.952 m3  dan jalan cabang 

60.360 m3.  

3. Verifier 

2.2.1.a. 

: Hasil inventarisasi potensi yang telah dituangkan ke dalam Laporan Hasil Cruising 

(LHC) 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 1) Pada areal hutan tanaman PT Daya Maju Lestari menggunakan data Pre Harvest 

Inventori (PHI) yang merupakan data pengambilan sampling pada pengukuran 

tanaman HTI sebelum kegiatan harvesting. Selanjutnya data hasil pengukuran PHI 

diolah dan dijadikan dasar untuk penentuan volume tebangan PT Daya Maju Lestari 

telah melakukan inventarisasi untuk menentukan dalam RKT dengan melakukan 

Inventarisasi PHI dengan IS 1%.. Terdapat Peta Design Plot Inventory dengan skala 

1: 5.167 

2) Penandaan pohon hasil inventarisasi di Blok RKT 2023 ditandai dengan talyy kuning 

yang berisi nomor pohon, diameter dan tinggi.  

3) Hasil pengukuran potensi pada tanaman umur 63 bulan di blok MJC128 dpetak 

A01 engan koordinat 0o5’20.808”S, 116o3’4,782”E, telah sesuai lokasinya dengan 

di peta dan penandaan dapat dijumpai di setiap pohon.  

4. Verifier 

2.2.1.b. 

: Peta kerja atau peta RKTPH/RTT yang dibuat dan disahkan telah mencakup areal yang 

boleh ditebang dan/ atau tidak boleh ditebang dan bukti  implementasinya di lapangan 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 1) Peta RKTPH Tahun 2022 Skala 1 : 50.000 yang dibuat oleh GanisPH a.n Iwan 

Ramadiawan Heksaputra ( No register 02561-11/CANHUT/XX/2018) yang tertuang 

dalam dokumen RKTPH Tahun 2022 atas nama PT Daya Maju Lestari yang 

disahkan secara self approval oleh Direktur Utama PT Daya Maju Lestari (Frankie 

Adrianov Justinus) : SK.001/DIR/RKT-DML/I/2022  tanggal 10 Januari 2022. Pada 

Peta RKT tersebut telah dijelaskan areal kawasan lindung berwarna merah seperti 

bufeer zone, kawasan konservasi insitu, kantong satwa (KS), kawasan Pelestarian 

Plasma Nutfah (KPPN).  

2) Peta RKTPH Tahun 2023 Skala 1 : 50.000 yang dibuat oleh GanisPH a.n Iwan 

Ramadiawan Heksaputra ( No register 02561-11/CANHUT/XX/2018) yang tertuang 

dalam dokumen RKTPH Tahun 2023 atas nama PT Daya Maju Lestari yang 

disahkan secara self approval oleh Direktur Utama PT Daya Maju Lestari (Frankie 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 59 dari 67 
 

Adrianov Justinus) : SK.001/DIR/RKT-DML/I/2023  tanggal 16 Januari 2023. Pada 

Peta RKT tersebut telah dijelaskan areal k 

3) Terdapat SK Penetapan Kawasan Lindung PT Daya Maju Lestari (002/DML-SK-

ADM/V/2023) tanggal 24 Mei 2023. Menetapkan Kawasan lindung seluas 6.703 Ha, 

dengan rincian sebagai berikut : 

- Sempadan Sungai seluas 2.962 Ha 

- Buffer Zone  seluas 1.970 Ha 

- Kawasan Kantong Satwa (KS)  seluas 224 Ha 

- Kawasan Konservasi Insitu (KI) seluas 953 Ha 

- Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah seluas 594 Ha 

4) Berdasarkan hasil uji petik di lapangan, terkait penataan batas kawasan dilindungi 

di Blok RKT Tahun 2022- 2023, dijumpai penandaan batas yaitu : 

- Kawasan Lindung Sungai Ruang 0o53’972”S 116o1’39,95”E berupa plang 

dan patok ss 

- Kawasan Lindung Sungai Belauq 0o3’7,194”S 116o2’3,318”E patok ss  

5. Verifier 

2.2.1.c. 

: Penandaan lokasi blok tebangan/ blok RKTPH/petak RTT yang jelas di peta dan 

terbukti di lapangan 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Daya Maju Lestari telah melakukan penandaan batas blok dan petak pada RKTPH 

2022 dan RKTPH 2023, serta telah dilakukan pemeliharaan yang dituangkan dalam 

dokumen berita acara sebagai berikut : 

1) Berita Acara Kegiatan Penataan Areal Kerja (03/BA-PLN/III/2023) tanggal 01 

Oktober 2023. Pada dokumen ini telah dilakukan kegiatan penataan areal kerja 

dengan rincian kegiatan: 

- Kegiatan penataan areal kerja dilaksanakan pada periode Oktober 2023 

- Penataan areal dilaksanakan oleh tim Planning PT Daya Maju Lestari 

- Tanda Batas yang digunakan adalah dengan menggunakan pita dan cat 

sesuai dengan tanda batas lapangan (merah putih) 

2) Kegiatan ini dilakukan di petak D074, D073, D001, D072, D100, D102, D098, D099, 

D101, D067, D070, D069, D068, D071, D072, D075 dengan total luasan 329,45 Ha 

panjang 61,67 Km.. 

3) Berdasarkan hasil uji petik di lapangan dijumpai adanya penandaan pada lokasi Blok 

RKT, diantaranya: 

RKT Tahun 2022 

- Batas Blok RKT 2022 terdapat kesesuaian dan lokasi batas di peta dengan di 

lapangan dengan koordinat 0o2’46’338”S 116o2’12,054” E berupa plang RKT 

- Batas Compartemen Tahun 2022 MJA016 dengan koordinat 0o6’0’426”S 

116o1’39,636” E berupa patok pralon dengan cat merah putih 

RKT Tahun 2023 

- Batas Blok RKT 2023 terdapat kesesuaian dan lokasi batas di peta dengan di 

lapangan dengan koordinat 0o7’51’384”S 116o1’55,794” E berupa plang RKT 

berwarna putih 

- Batas Blok RKT 2023 terdapat kesesuaian dan lokasi batas di peta dengan di 

lapangan dengan koordinat 0o3’44’07”S 116o1’39,036” E berupa plang RKT 

berwarna putih 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 60 dari 67 
 

- Batas Compartemen Tahun 2023 MJB116 dengan koordinat 0o2’21’606”S 

116o1’22,284”E berupa patok kayu dengan cat merah putih 

- Batas Compartemen Tahun 2023 MJA026 dengan koordinat 0o5’23’268”S 

116o2’20,214”E berupa patok kayu dengan cat merah putih 

- Batas Compartemen Tahun 2023 MJA082 dengan koordinat 0o6’39’93”S 

116o2’17,07”E berupa patok kayu dengan cat merah putih 

- Batas Compartemen Tahun 2023 MJA081 dengan koordinat 0o6’30’342”S 

116o2’15,606”E berupa patok kayu dengan cat merah putih 

- Batas Compartemen Tahun 2023 MJA201 dengan koordinat 0o3’8’262”S 

116o2’2,322”E berupa patok kayu dengan cat merah putih 

6. Verifier 

2.2.1.d. 

: Kesesuaian volume dan lokasi pemanfaatan kayu yang tumbuh alami pada areal 

penyiapan lahan yang diizinkan untuk pembangunan budidaya tanaman 

NILAI : NOT APPLICABLE 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan Rencana produksi RKT tahun 2023, bahwa PT Daya Maju Lestari tidak 

merencanakan kegiatan pemanfaatan kayu tumbuh alami untuk kegiatan penyiapan 

lahan pada blok RKTPH 2023 (penyiapan lahan untuk kegiatan hutan tanaman) 

sehingga verifier ini tidak dapat dilakukan penilaian. 

 

21) Prinsip 3 :  

Keabsahan produksi dan peredaran hasil hutan kayu 

1. Verifier 3.1.1. : Dokumen LHP dibuat oleh petugas yang berwenang 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada Penilaian Sertifikasi Awal, PT Daya Maju Lestari tidak terdapat kegiatan 

penebangan dari tahun 2020-2023, sehingga data yang digunakan merupakan data 

pada kegiatan terakhir yaitu tahun Februari 2018- Januari 2019 dan pengambilan data 

hanya berdasarkan dokumen dikarenakan lokasi TPK Antara dan TPK Hutan sudah 

tidak bisa di akses berdasarkan surat kronologis kondisi visit ke areal PT Daya Maju 

Lestari Unit 2 dan 3  dan lampiran foto yang menjelaskan keadaan akses. PT Daya 

Maju Lestari memiliki dokumen berupa: 

1) Dokumen Buku Ukur selama Bulan Februari 2018-Januari 2019 

2) Seluruh dokumen LHP PT Daya Maju Lestari pada Periode Bulan Februari 2018 – 

Januari 2019 dibuat oleh petugas yang berwenang yaitu GANISPHPL-PKB An. 

Subhan Iskandar No. Reg. 02104-13/PKB- R/XX/2016 yang ditunjuk sebagai 

pembuat LHP berdasarkan SK District Departement Head No. 002/DML/P.LHP-

DML/I/2018 tanggal 04 Januari 2018.  

3) Berdasarkan data, Penerbitan LHP terakhir pada bulan Februari 2018- Januari 

2019 sebanyak 7 LHP dengan volume blok 4.167,10 m3 dan PWH 349,57 m3 

(Jenis Meranti, Rimba Campuran dan Kayu Lainnya) , seperti pada tabel dibawah 

ini 

4) Pada saat penerbitan LHP, PT Daya Maju Lestari telah menyediakan sarana dan 

prasarana SIPUHH yaitu diantaranya : 

1) Terdapat penunjukkan Sdr a.n. Subhan Iskandar No. Reg. 02104-13/PKB- 

R/XX/2016 yang ditunjuk sebagai pembuat LHP berdasarkan SK District 

Departement Head No. 002/DML/P.LHP-DML/I/2018 tanggal 04 Januari 2018. 
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2) Printer dokumen, printer barcode, dan jaringan internet, pada saat penerbitan 

LHP pada RKT Tahun 2018 berada di Blok II PT Daya Maju Lestari 

2. Verifier 3.1.2.  Seluruh hasil hutan kayu pada setiap simpul peredaran telah dilindungi dokumen 

angkutan yang sah. 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Daya Maju Lestari melakukan kegiatan penatausahaan Hasil Kayu Hutan 

menggunakan SIPUHH Online dan telah memiliki Hak Akses (id/username dan 

password) SIPUHH serta terdapat sarana prasarana, jaringan internet dan SDM 

Operator yang mampu untuk menjalankan penatausahaan hasil hutan kayu sesuai 

ketentuan 

Alur Pengangkutan kayu bulat di PT Daya Maju Lestari dilakukan sebagai berikut TPn -

--→ TPK Hutan ---→ TPK Antara/Logpond --→ TPK Industri  

PT Daya Maju Lestari telah memiliki Hak Akses (id/username dan password) SIPUHH 

guna melaksanakan kegiatan penatausahaan hasil hutan secara online melalui SIPUHH 

dalam hal ini menerbitkan dokumen SKSHHK. SKSHHK yang diterbitkan Selama 

periode Februari 2018- Januari 2019 yaitu: 

1) PT Daya Maju Lestari telah menerbitkan SKSHHK di TPK hutan menuju TPK 

antara/logpond menggunakan Logging Truck sejumlah 263 dokumen dengan 

volume 1.250,35 m3 

2) PT Daya Maju Lestari telah menerbitkan SKSHHK di TPK antara/logpond 

menggunakan Logging ke TPK Industri menggunakan logging Truck 

sejumlah 2 dokumen dengan volume 2.033,21 m3 

Terdapat penetapan TPK Hutan dan TPK Antara sebagai tempat untuk penatausahaan 

hasil hutan kayu sesuai dengan ketetapan sebagai berikut : 

1) SK TPK Hutan dan TPK Antara sesuai dengan Keputusan Districk 

Departemen Head No 006/DML/KPTS-DDH/X/2016 tentang Penetapan Lokasi 

Tempat Penimbunan Kayu (TPK) Hutan dan Tempat Penimbunan Kayu Antara 

(TPK Antara) IUPHHK-HA PT Daya Maju Lestari tanggal 1 Oktober 2016 

dimana tempat TPK Hutan terletak di KM 31 Desa Mamahak Besar, 

Kecamatan Long Bagun, Kabupaten Mahakam Ulu dengan titik koordinat 

0o38’13,1”LU dan 115o25’55,0” BT luas 2 Ha dan kapasitas 10.000 m3 

2) SK TPK Antara sesuai SK Direktur PT Daya Maju Lestari Nomor 

01/DIR/TPK.A-DML/I/2017 tentang Penetapan Lokasi Tempat Penimbunan 

Kayu (TPK) Antara IUPHHK-HA PT Daya Maju Lestari tanggal 3 Januari 2017 

dengan koordinat 115o22’17,9” BT dan 00o27’314’’LU di Desa Mamahak 

Besar, Kecamatan Long Bagun, Kabupaten Mahakam Ulu Provinsi Kalimantan 

Timur. 

3. Verifier 3.1.3. 

 

 Tanda-tanda PUHH/ barcode pada hasil hutan dari pemegang PBPH atau Hak 

Pengelolaan dapat dilakukan lacak balak 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Kegiatan penatausahaan hasil hutan (PUHH) pada PBPH PT Daya Maju Lestari telah 

dilaksanakan melalui SIPUHH Online sesuai ketentuan. Pada Penilaian Sertifikasi Awal 

tidak dapat diakses areal PT Daya Maju Lestari Blok II (TPK Hutan dan TPK Antara) 

sehingga dokumentasi menggunakan foto tahun 2019.  

ID Barcode didapat dari aplikasi SIPUHH setelah data dinput (saat cruising) dan 

ditambahi label berwarna merah yang keduanya ditempel pada tonggak maupun fisik 
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kayu (hasil uji petik di TPK Hutan dan TPK antara serta blok tebangan). Dalam label 

merah tersebut berisi informasi no pohon, jenis dan diameter 

Uji petik lacak balak dilakukan secara dokumen dikarenakan lokasi yang tidak bisa 

diakses. Berdasarkan lacak balak berdasarkan dokumen diketahui bahwa Kayu Hasil 

Produksi PT Daya Maju Lestari dapat ditelusuri asal usulnya mulai dari tunggul, 

dokumen LHP dan sampai dokumen SKSHHK. 

4. Verifier 3.2.1.  Dokumen kode billing, DR dan/atau PSDH telah diterbitkan dan dibayar lunas 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Selama Periode Februari 2018-Januari 2019, PT Daya Mulia Lestari terdapat 

pembuatan tagihan PSDH berdasarkan LHP sebanyak 7 LHP dengan volume 4.515,67 

m³ sebesar Rp 352.457.370 dan tagihan DR sebesar US $ 73.061,31. Jumlah 

dokumen Rincian Pembuatan Tagihan Kementerian /Lembaga berdasarkan dokumen 

LHP yang telah disahkan oleh petugas yang berwenang dan berdasarkan hasil 

pengecekan pada SIPUHH dan SIPNBP diketahui bahwa Billing PSDH telah sesuai 

dengan LHP yang telah diterbitkan dan telah dibayarkan dengan penyetoran PNBP 

sesuai dengan kode Billing yang diterbitkan dan terdapat Bukti nomor Tanda 

Penerimaan Negara (NTPN) sesuai dengan kode Billing yang diterbitkan dan tidak 

terdapat tunggakan. 

5. Verifier 3.3.1.  Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan (Not Applicable untuk sertifikasi awal) 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Berdasarkan hasil verifikasi dokumen bahwa PT Daya Maju Lestari telah memiliki 

sertifikat Pengelolaan Hutan Produksi Lestari yang diterbitkan oleh PT Inti Multima 

Sertifikasi dengan  nomor IMS-SPHPL-017 yang kemudian tidak dilakukan 

Resertifikasi oleh PT Daya Maju Lestari. Untuk dapat menggunakan tanda V-legal 

maka PT Daya Maju Lestari  melalukan sertifikasi awal kembali dengan PT Trustindo 

Prima Karya. Logo V-Legal dicantumkan dalam lampiran dokumen angkutan kayunya 

(SKSHHK) dan setelah mulai berlakunya SIPUHH Online, otomatis Tanda V-Legal 

tercantum bagi pemegang S-LK/S-PHPL. Nomor tanda V-Legal pada PT Daya Maju 

Lestari yaitu IMS-SPHPL-017 - LPPHPL-015-IDN. 

 

22) Prinsip 4 :  

Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan 

1. Verifier 4.1.1. : Keberadaan Dokumen AMDAL dan perubahannya 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Daya Maju Lestari memiliki dokumen ANDAL dan RKL – RPL Tahun 2019 Kegiatan 

Usaha Pemanfaatan HasilHutan Kayu-Hutan ALam Seluas ± 73.625 Ha menjadi ± 

54.405 Ha di Kecamatan Mook Manaar Bulatn Kab.Kutai Barat, Kecamatan Long 

Bagun Kab. Mahakam Ulu, dan Kecamatan Muara Wiss Kab. KutaiKertanegara, 

Provinsi Kalimantan Timur. Penyusunan dokumen penyusunan Adendum ANDAL dan 

RKL – RPL PT Daya Maju Lestari Tahun 2019 

Dokumen kelayakan lingkungan hidup PT Daya Maju Lestari diterbitkan oleh Kepala 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Kalimantan 

Timur berdasarkan Keputusan Kepala Dinas PMPTSP Provinsi Kalimantan Timur 
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Nomor : 503/ 946/ LINGK/ DPMPTSP/ V/ 2019 tanggal 22 Mei 2019 tentang Kelayakan 

Lingkungan Hidup Atas Adendum untuk Jenis Rencana Usaha dan/atau Kegiatan 

Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu dalam Hutan Alam (UPHHK-HA) PT Daya Maju 

Lestari seluas ± 73.625 Ha menjadi ± 54.405 Ha, Terkait Perubahan Tata Ruang 

Kawasan Lindung dan Produksi Seluas ± 19.220 Ha yang Berlokasi di Kabupaten Kutai 

Barat, Kabupaten Kutai Kartanegara dan kabupaten Mahakan Ulu Provinsi Kalimantan 

Timur. 

2. Verifier 

4.1.2.a. 

 Keberadaan dokumen RKL dan RPL serta perubahaannya 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Daya Maju Lestari telah memiliki dokumen RKL dan RPL yang disahkan sesuai 

dengan Keputusan Kepala Dinas PMPTSP Provinsi Kalimantan Timur Nomor : 503/ 

946/ LINGK/ DPMPTSP/ V/ 2019 tanggal 22 Mei 2019 tentang Kelayakan Lingkungan 

Hidup Atas Adendum untuk Jenis Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu dalam Hutan Alam (UPHHK-HA) PT Daya Maju Lestari 

seluas ± 73.625 Ha menjadi ± 54.405 Ha. 

Dokumen RKL-RPL tersebut disusun mengacu pada dokumen ANDAL yang telah 

disetujui oleh pejabat yang berwenang. Rencana pengelolaan dan pemantauan 

lingkungan dalam dokumen RKL RPL sesuai dengan dampak penting dan besar 

ANDAL. Secara keseluruhan, RKL dan RPL disajikan dalam bentuk tabel Matrik RKL 

dan RPL dalam rangka pengendalian/penanganan/pengembangan dampak penting. 

3. Verifier 

4.1.2.b. 

 

 Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak penting aspek fisik-kimia, 

biologi dan sosial yang sudah dilaporkan kepada instansi terkait sesuai dengan matrik 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: ➢ PT Daya Maju Lestari  telah membuat Laporan Pelaksanaan Pengelolaan dan 

Pemantauan Lingkungan rutin setiap 6 bulan sekali dan selama periode audit 

laporan yang tersedia sbb: 

a) Laporan Pelaksanaan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Semester I 

tahun 2022 

b) Laporan Pelaksanaan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Semester II 

tahun 2022 

c) Laporan Pelaksanaan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Semester I 

tahun 2023 

➢ Laporan Pelaksanaan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan pengiriman 

laporan RKL RPL Semester I tahun 2023, dilaporkan melalui aplikasi SIMPEL 

(Sistem Informasi Pelaporan Elektronik Lingkungan Hidup) ID TTE 1698025154-

3685 tanggal 23 Oktober 2023 

➢ Selama periode audit terdapat bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan 

lingkungan yang dijumpai di lapangan yaitu berupa : 

a) Pada semester I tahun 2023 kegiatan pemantauan dan pengelolaan 

lingkungan PT Daya Maju Lestari ditampilkan data pengukuran dugaan erosi 

tanah di masing-masing kelas kelerengan dan umur tanaman dimana pada 

kelas kelerengan tanaman 0 - < 80 di bulan Januari - Juni 2023 rata-rata 

penurunan erosi sebesar 0,20 mm. Pada kelas kelerengan tanaman 8-150 

rata-rata penurunan erosi sebesar 0,11 mm, pada kelas kelerengan tanaman 
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15 - 250 sebesar 0.21 mm dan pada kelas kelerengan tanaman 25 - 400 

rata-rata penurunan erosi sebesar 0.25 mm. Kegiatan pengelolaan berupa 

pemeliharaan penanaman di eks TPn Blok RKT 2018 yang dilakukan pada 

tahun 2021, berada pada koordinat N 00 48’ 48” E 1140 50’ 19” 

b) Nilai keanekaragaman jenis vegetasi tertinggi yaitu pada kelas pohon sebesar 

3,07 dan terendah pada kelas tiang dengan nilai keragaman 2,45. Nilai 

keanekaragaman vegetasi pada tingkat semai, sapihan dan tiang berada 

dalam batas standar yang ditetapkan dalam dokumen AMDAL yaitu sebesar 

2,7. Dan ini menunjukkan bahwa area disekitar sempadan sungai PT Daya 

Maju Lestari saat ini masih alamiah dan masih dalam kata terjaga 

kelestariannya. 

 

23) Prinsip 5 :  

Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan 

1. Verifier 

5.1.1.a. 

: Pedoman/prosedur K3 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Daya Maju Lestari telah melakukan identifikasi bahaya, resiko dan tindakan 

pencegahan, penanganan K3 di setiap kegiatan operasional yang tertuang dalam 

dokumen Risk Assesment masing-masing departemen/bagian. Pada dokumen ini 

menjelaskan aktifitas, potensial aspect/hazards (cause), potensial impact/risk, inherent 

risk (before control),  Recommended practice, current control (after control), 

recommended practice. 

Selain itu PT Daya Maju Lestari memiliki beberapa dokumen Standart Operational 

Procedure (SOP) terkait Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), seperti: 

1) SOP Investigasi Kecelakan (DML/SOP/HSE/002) Tanggal terbit 01 April 2013 

Prosedur ini bertujuan untuk menjelaskan  

2) SOP Keselamatan dan Kesehatan Kerja (DML/SOP/HSE/003) terbit 01 April 2013 

3) SOP Penyediaan dan Pemeliharaan Alat Pelindung Diri (DML/SOP/HSE/005) 

Tanggal terbit 01 Mei 2012.  

4) SOP Penanganan Korban Kecelakaan Gawat Darurat (DML/SOP/HSE/006) 

Tanggal terbit 01 Mei 2012. 

5) SOP Penyediaan dan Pemeliharaan Alat Kerja (DML/SOP/HSE/007) Tanggal terbit 

01 Mei 2012 

Terdapat Struktur organisasi P2K3 yang telah dimiliki disahkan berdasarkan 

Keputusan Kepala Dinas Tenaga Kerja  dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur 

Nomor KEP.566/ 544/P2K3/PPK/DTKT/2021 tanggal 27 Mei 2021. Susunan 

Kepengurusan  P2K3 yaitu  

• Ketua  : Edika Sembiring 

• Wakil Ketua   : Sigit S 

• Sekretaris   : Aditya Sinaga (AK3Umum) 

• Anggota   : 21 orang 

Terdapat Ahli K3 umum an. Aditya Sinaga sesuai sertifikat No 

15.17736/AK3/U/XII/2015 yang dikeluarkan Kementerian Ketenagakerjaan RI Direktorat 
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Jenderal Pembinaan Pengawasan Ketenagakerjaan dan Keselematan dan Kesehatan 

Kerja. 

Pada Kegiatan Penilaian telah terjadi perubahan struktur organisasi P2K3, dimana 

struktur ini masih dalam proses pengajuan ke instansi terkait. 

• Ketua  : Iwan R 

• Wakil Ketua                  : Aceng K 

• Sekretaris   : Charles B.S  (AK3Umum) 

• Anggota   : 12 orang 

 

2. Verifier 

5.1.1.b. 

 Ketersediaan peralatan K3 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 1) Terdapat Daftar Peralatan Keselamatan dan kesehatan Kerja (K3) pada PT Daya 

Maju Lestari  berupa Data Sarana Prasarana K3 PT Daya Maju Lestari. 

2) Daftar Sarana dan Prasarana K3 pada PT Daya Maju Lestari terdiri antara lain : 

APAR, Kotak P3K,Pos P3K dan lainnya, untuk APD dan penggantian peralatan 

kotak P3K sudah dalam tahap pengajuan.  

3) Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan terkait keberadaan K3, dijumpai 

diantaranya : 

- Tersedia Alat Pelindung Diri (APD) seperti Helm, Sepatu Boot yang telah 

dibagikan kepada Karyawan. 

- Tersedia Alat Pemadam Api Ringan (APAR) dalam kondisi baik / tidak 

kadarluasa yang di pasang pada bangunan mess karyawan dan kantor 

- Tersedia Kotak P3K  

- Terdapat spanduk beserta himbauan K3 di gudang pupuk, kantor dan 

lainnya. 

3. Verifier 

5.1.1.c. 

 Catatan kecelakaan kerja dan pelaporannya 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Terdapat laporan P2K3 yang dibuat setiap 3 bulan sekali (triwulan) oleh PT Daya Maju 

Lestari yang memuat catatan kecelakaan kerja. Selama periode audit diverifikasi 

tersedia laporan P2K3 Triwulan I-Triwulan IV Tahun 2022, dan Triwulan I-III Tahun 

2023. Berdasarkan laporan tersebut tidak terdapat kecelakaan kerja atau NIHIL di 

lingkungan kerja PT Daya Maju Lestari. 

Laporan P2K3 telah dilaporkan kepada Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Provinsi Kalimantan Timur dan terdapat bukti serah terima dokumen dari instansi 

terkait. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bpk Basri Kube selaku Ketua P2K3, terdapat 

upaya untuk menekan tingkat kecelakaan kerja yang telah dilakukan antara lain : 

- Penggunaan APD saat bekerja. 

- Apel Pagi tentang K3 sebelum bekerja 

- Melakukan pemasangan spanduk beserta himbauan penerapan K3. 

- Pemasangan pal dan rambu jalan pada jalan utama. 
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4. Verifier 5.2.1. : Serikat pekerja atau kebijakan auditi yang membolehkan untuk membentuk atau 

terlibat dalam kegiatan serikat pekerja 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Daya Maju Lestari tidak memiliki serikat pekerja, namun tersedia kebijakan 

kebebasan berserikat yang tertuang dalam Memo Direktur PT Daya Maju Lestari No. 

001/DML-HRD/INT/I/2023 perihal Kebebasan Berserikat. Pada dokumen tersebut 

menjelaskan bahwa dengan ini perusahaan mempertimbangkan memberikan 

kebijakan karyawan untuk membentuk atau terlibat dalam kegiatan 

perkumpulan/persatuan pekerja. Mekanisme tujuan dan kegiatan serikat pekerja  

harus mengacu pada Undang-Undang no 21 Tahun 2000 tenatang serikat 

pekerja/serikat buruh.  

5. Verifier 5.2.2. : Ketersediaan Dokumen KKB atau PP 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Daya Maju Lestari telah memiliki dokumen Peraturan Perusahaan periode 2022-

2024 yang telah mendapatkan Pengesahan berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal 

Pembinaan Hubungan Industrial dan Jaminan Sosial tenaga Kerja Nomor 

KEP.4/HI.00.00/00.0000.220406023/B/I/2023 tentang Pengesahan Peraturan 

Perusahaan PT Daya Maju Lestari tanggal 23 Januari 2023. Peraturan Perusahaan ini 

berlaku terhitung 23 Januari 2023- 22 Januari 2025. Pada Dokumen Peraturan 

Perusahaan berisi tentang hak dan kewajiban yang terdiri dari 14 Bab dan 46 Pasal. 

6. Verifier 5.2.3. : Keberadaan pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Daya Maju Lestari tidak mempekerjakan karyawan dibawah umur berdasarkan data 

karyawan per Bulan Oktober 2023 sebanyak 18 orang , dengan karyawan termuda 

Mayer Rama dengan umur 18 tahun 1 bulan. 

Terdapat kontraktor sebanyak 4 kontraktor dan tidak terdapat pekerja dibawah 18 

tahun. Berikut daftar Kontraktor : 

• PT Gia Sarana Sentosa (TKH)  jumlah pekerja 38 orang dan yang termuda a.n 

Xaverius Bifel berumur 19 tahun bagian General Service 

• PT Indo Makmur Subur (LC dan Tanam) jumlah pekerja 48 orang dan yang 

termuda a.n Herianto Sinaga berumur 19 tahun bagian LC dan Tanam 

• PT Mitrakarya Mandiri (Alat Berat) Sukses jumlah pekerja 11 orang dan yang 

termuda a.n Nico P berumur 19 tahun bagian Mandor Alat Berat 

• PT Cahaya Anugrah Sangsurya (CAS) jumlah pekerja 23 orang dan yang 

termuda a.n Ahmad Zaini berumur 19 th sebagai helper Alat Berat 

PT Daya Maju Lestari telah melaporkan seluruh karyawannya dalam dokumen wajib 

lapor tenaga kerja secara online pada Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Provinsi 

Riau dengan nomor pelaporan 75765.20230324.0001 dan terakhir telah dilaporkan 

pada tanggal 24 Maret 2023 dan wajib lapor kembali pada tanggal 24 Maret 2023 
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